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ABSTRAK 

Chika Yudanti NIM 1611240177. Judul Skripsi “Peran Guru Dalam 

Membina Karakter Siswa Peduli Lingkungan Pada Program Bebas Sampah 

di Sekolah Dasar Alam Mahira Kota Bengkulu”. Skripsi : Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah Dan Tadris IAIN 

Bengkulu, Pembimbing : 1. Dra. Hj. Rosma Hartini, M.Pd. 2. M 

Hidayaturrahman, M.Pd.i. 

Kata Kunci : Peran Guru, membina karakter, peduli lingkungan. 

  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran guru 

dalam membina karakter siswa peduli lingkungan pada program bebas sampah di 

Sekolah Dasar Alam Mahira Kota Bengkulu dan mendeskripsikan faktor 

penghambat dalam melaksanakan program bebas sampah di SD Alam Mahira 

Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif. Instrument yang digunakan 

mengenai peran guru dalam membina karakter siswa peduli lingkungan pada 

program bebas sampah di SD Alam Mahira Kota Bengkulu dengan pengumpulan 

data wawancara , observasi dan dokumentasi. 

Hasil penenilian ini yaitu peran guru dalam membina karakter siswa peduli 

lingkungan pada program bebas sampah di SD Alam Mahira Kota Bengkulu 

sudah melakukan dan menerapkan perannya sebagai; 1) Guru sebagai motivator 

memberikan dorongan dan semangat dalam membuang sampah pada tempatnya. 

2) Guru sebagai fasilitator mengarahkan untuk peduli terhadap lingkungan dan 

menyediakan alat kebersihan disetiap lingkungan sekolah. 3) Guru sebagai 

informator memberikan informasi pentingnya mebersihkan lingkungan terutama 

memilimalisir sampah plastik. 4) Guru sebagai evaluator mengevaluasi hasil 

program bebas sampah. 5) Guru sebagai teladan yaitu guru sebagai contoh yang 

baik bagi siswa karena pada dasarnya guru adalah sosok yang patut untuk digugu 

dan ditiru. 6) Guru sebagai pendidik yaitu guru dalam sistem pembelajaran 

menerapkan tentang pembelajaran peduli lingkungan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang 

sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun 

secara informal. Peran didasarkan pada preskripsi (ketentuan) dan harapan 

peran yang menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan dalam 

suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka 

sendiri atau harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut.
1
 

Pendidikan memiliki peran penting bagi manusia. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara
2
. 

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar 

mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 

manusia yang berpotensi dibidang pembangunan. Oleh karena itu, guru 

                                                           
1
 Sri Wulandari, Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Pelaksanaan 

Musrenbang di Kota Tarakan, Jurnal Administrasi Negara, Vol.1, No.4, 3013, hal 1543. 
2
Marjohan.Ria Afriyanti, Penerapan Nilai Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di 

Kelas Tinggi Sekolah Dasar, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar Vol. 3 No. 1, Juni 2014, hal 111-

126.  
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yang merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan 

serta secara aktif dalam menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 

profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin 

berkembang.
3
 

Selain itu, pendidikan memiliki tujuan yang mulia bagi kehidupan 

dan lingkungan manusia, tetapi sekarang semakin banyak kerusakan 

lingkungan yang terjadi di sekitar manusia. Selama tahun 2014 Indonesia 

mengalami bencana alam yang ditimbulkan oleh kesalahan dan cara 

perlakuan manusia terhadap lingkungan seperti banjir, longsor, dan 

sebagainya. Bencana tersebut terjadi akibat banyak faktor, salah satunya 

yaitu kerusakan lingkungan. 

Manusia cenderung mengeksploitasi lingkungan untuk 

kepentingannya tanpa memperhatikan kelestarian lingkungan. 

Memudarnya kepedulian terhadap lingkungan pada akhirnya 

menyebabkan berbagai permasalahan lingkungan yang berakibat pada 

kehidupan manusia, Salah satu contohnya yaitu sulitnya menanamkan 

kebiasaan membuang sampah pada tempatnya meskipun sudah disediakan 

tempat membuang sampah. Hal tersebut merupakan perbuatan yang dapat 

mengancam kerusakan alam sekitar serta dapat berdampak buruk 

dikemudian hari, yang mana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-

A’raf Ayat 56 : 

                                                           
3
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Penerbit: PT Prajagrafindo 

Persada, 2014), hal 125. 
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Yang artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi 

setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat  kepada 

orang yang berbuat kebaikan”.
4
 

 

Penjelasan dari Al-Qur’an Surah Al-Araf ayat 56 dapat diperjelas 

bahwa permasalahan lingkungan yang terjadi selama ini harus segera 

ditanggulangi. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan lingkungan 

yaitu melalui pembentukan karakter peduli lingkungan sejak dini. 

Menurut Uno dan Mohammad menyebutkan bahwa penanaman, 

pemahaman, dan kesadaran tentang pentingnya menjaga kelestarian 

kualitas lingkungan sangat baik apabila mulai diterapkan melalui 

pendidikan
5
. 

Penanaman karakter sejak dini dapat menjadi dasar yang kuat bagi 

penanaman karakter peduli lingkungan. Karakter peduli lingkungan dapat 

ditanamkan berdasarkan kurikulum sekolah maupun program-program 

yang sudah direncanakan sekolah. 

Undang–Undang RI No. 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup menambahkan salah satu cara untuk 

                                                           
4
 Qur’an Suara Agung, Al-qur’an dan Terjemahan Dilengkapi Panduan Waqaf dan 

Ibtida’, (Jakarta: PT Suara Agung, 2018), hal  157. 
5
Marjohan. Ria Afriyanti, Penerapan Nilai Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di 

Kelas Tinggi Sekolah Dasar, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar Vol.3 No. 1, Juni 2014, hal 112 
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menanamkan karakter peduli lingkungan melalui kesehatan lingkungan 

dan sekolah
6
. 

Pembentukkan karakter siswa tidak semata-mata menjadi tugas 

guru atau sekolah, melainkan juga menjadi tugas keluarga dan masyarakat. 

Hal ini dikarenakan siswa menghabiskan waktu dan beraktivitas tidak 

hanya di sekolah, namun juga di rumah dan di masyarakat. Namun pada 

pendidikan formal di sekolah, guru merupakan orang yang memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa. 

Perlu disadari bahwa dalam lingkungan sekolah di butuhkan siswa 

yang memiliki akhlak mulia atau karakter. Oleh sebab itu, kiranya sangat 

penting peran guru dalam membina karakter siswa, karena guru 

merupakan sosok yang memberi contoh bagi semua siswa. Hal ini dapat 

dimaknai bahwa pendidikan itu dapat dipahami sebagai proses melatih 

siswa untuk mengembangkan pengetahuan melalui sejumlah pengalaman 

belajar sesuai dengan bidangnya, dan pikirannya, sehingga siswa memiliki 

karakter unggul menjunjung tinggi nilai etis dalam berinteraksi dengan 

masyarakat sebagai bagian dari pengabdi dalam memenuhi kebutuhan 

hidup dirinya maupun keluarganya.
7
 

Sekolah Dasar Alam Mahira merupakan sekolah formal yang 

terinspirasi oleh pemanfaatan alam, kehidupan dan lingkungan sebagai 

media pembelajaran. Hal ini terbukti dari kondisi lingkungan yang tidak 

                                                           
6
Marjohan. Ria Afriyanti, Penerapan Nilai Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di 

Kelas Tinggi Sekolah Dasar, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar Vol.3 No. 1, Juni 2014, hal 112 
7
 Ajmain, Peran Guru Dalam Pendidikan Karakter Siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta, 

Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial, Vol.16 No. 1, 2019, hal 109-123. 
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hanya menggunakan ruangan kelas tetapi juga menggunakan lingkungan 

alam sebagai tempat pembelajaran. Selain itu, di sekitar Sekolah Alam 

Mahira terdapat pepohonan hijau, lahan perkebunan yang sejuk 

mendukung pelaksanaan pengembangan karakter siswa khususnya 

karakter peduli lingkungan. Sekolah alam ini berusaha mengajarkan 

pembelajaran action learning, anak-anak belajar langsung dari alam. 

Oleh karena itu, untuk membina siswa yang berkarakter atau 

berakhlak mulia di lingkungan sekolah maka perlu adanya peran guru 

dalam membina siswa peduli lingkungan pada program bebas sampah. 

Peran guru dalam membina karakter siswa peduli lingkungan pada 

program bebas sampah sudah baik akan tetapi, kurang optimal karena 

masih terdapat siswa yang membawa makanan berbungkus plastik dari 

rumah dan masih terdapat siswa yang membeli makanan berbungkus 

plastik dari luar sekolah serta masih terdapat siswa yang membuang 

sampah tidak pada tempatnya. 

Program bebas sampah ini merupakan salah satu program unggulan 

yang disusun sebagai perwujudan dari pencapaian tujuan visi dan misi 

Sekolah Dasar Alam Mahira Kota Bengkulu. Visi Sekolah Dasar Alam 

Mahira adalah menjadi sekolah Islam unggulan dan pusat rujukan dalam 

dunia pendidikan di Bengkulu dan salah satu misi sekolahnya yaitu 

optimalisasi alam sekitar sebagai media pembelajaran, pada program ini 

siswa diarahkan menjaga kebersihan lingkungan sekolah agar siswa 

merasa nyaman ketika memanfaatkan lingkungan sebagai tempat belajar. 
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Perilaku yang diajarkan untuk menjaga kebersihan lingkungan adalah 

membuang sampah pada tempatnya serta meminimalisir sampah plastik. 

Salah satu tujuan pelaksanaan program bebas sampah untuk membina 

serta membentuk karakter peduli lingkungan kepada siswa-siswa Sekolah 

Dasar Alam Mahira Kota Bengkulu. 

Peran guru dan peserta didik yang dimaksud di sini adalah 

berkaitan dengan peran guru dalam membina karakter siswa peduli 

lingkungan pada program bebas sampah. Guru dan peserta didik 

merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan 

umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses membina 

karakter siswa, di mana proses guru dalam membina karakter siswa 

merupakan inti dari proses pembentukan karakter yang baik yang 

bertujuan terjadinya berubahan karakter pada siswa menjadi lebih baik 

sesuai dengan yang diharapkan. Peran guru dalam membina pendidikan 

karakter peduli lingkungan dengan cara melatih dan membiasakan siswa 

untuk menjaga kebersihan lingkungan dan mencegah terjadinya 

pencemaran lingkungan dalam program bebas sampah. 

Melalui peran guru dalam membina karakter peduli lingkungan 

pada siswa, diharapkan agar siswa menjadi manusia yang bertanggung 

jawab dan peduli akan lingkungannya. Jadi dalam membangun karakter 

yang baik dalam diri anak didik adalah setiap guru, lembaga pendidikan 

atau sekolah harus menerapkan budaya sekolah dalam rangka 

membiasakan karakter yang akan dibentuk. Budaya sekolah dalam 
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pembentukan karakter ini harus secara terus-menerus dibangun dan 

dilakukan oleh seluruh stakeholder di sekolah yaitu kepala sekolah, guru, 

staf, siswa, orang tua, masyarakat dan pemerintah. Berdasarkan 

permasalahan yang diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk 

menyusun skripsi dengan judul “Peran guru dalam Membina Karakter 

Siswa Peduli Lingkungan Pada Program Bebas Sampah di Sekolah 

Dasar Alam Mahira Kota Bengkulu”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka di 

dapatkan identifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Banyak terjadi kerusakan lingkungan. 

2. Kurangnya peran guru dalam menerapkan disiplin siswa dalam peduli 

lingkungan pada program bebas sampah. 

3. Kurangnya kesadaran siswa dalam peduli lingkungan pada program 

bebas sampah. 

4. Masih terdapat siswa yang membawa makanan berbungkus plastik 

dari rumah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

maka penulis membatasi masalah hanya pada peran guru dalam membina 

karakter siswa kelas 1 sampai dengan kelas 6 tahun pelajaran 2019/2020 

dalam peduli lingkungan pada program bebas sampah di Sekolah Dasar 

Alam Mahira Kota Bengkulu.  
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1. Peran guru dalam membina pendidikan karakter peduli lingkungan 

dengan cara melatih dan membiasakan siswa untuk menjaga 

kebersihan lingkungan dan mencegah terjadinya pencemaran 

lingkungan dalam program bebas sampah 

2. Peduli lingkungan didefinisikan sebagai sikap dan tindakan yang 

selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi. 

3. Program bebas sampah adalah suatu program yang dilaksanakan 

dalam suatu lembaga pendidikan guna untuk membina karakter peduli 

lingkungan terhadap peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru dalam membina karakter siswa peduli 

lingkungan pada program bebas sampah di Sekolah Dasar Alam 

Mahira Kota Bengkulu? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam membina 

karakter siswa peduli lingkungan pada program bebas di Sekolah 

Dasar Alam Mahira Kota Bengkulu? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai antara lain; 

1. Untuk mengetahui peran guru dalam membina karakter siswa peduli 

lingkungan pada program bebas sampah di Sekolah Dasar Alam 

Mahira Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat peran guru 

dalam membina karakter peduli lingkungan siswa pada program bebas 

sampah di Sekolah Dasar Alam Mahira Kota Bengkulu 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

terkait utamanya bagi pihak-pihak berikut: 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pikiran 

terhadap Khazanah ilmiah dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam 

terutama berkaitan dengan peran guru dalam membina karakter siswa 

peduli lingkungan pada program bebas sampah. 

a. Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi dalam mengembangkan program bebas sampah agar 

menjadi lebih baik pada masa yang akan mendatang. 

b. Guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai sarana 

untuk mengambil inisiatif dalam rangka menyempurnakan akhlak 
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siswa peduli lingkungan terkhusus pada program bebas sampah , 

sehingga para guru lebih semangat dan lebih giat dalam upaya 

membina karakter siswa peduli lingkungan pada program bebas 

sampah. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh siswa sebagaitambahan 

sumber belajar untuk menambah wawasan tentang rasa membina 

karakter siswa peduli lingkungan dan selalu menjaga lingkungan 

khususnya bagi siswa Sekolah Dasar Alam Mahira Kota Bengkulu. 

d. Peneliti yang akan datang  

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti yang akan 

datang sebagai bahan referensi atau dasar bahan pegangan penyusun 

laporan penelitian dalam meneliti hal-hal yang berkaitan dengan peran 

guru dalam membina karakter siswa peduli lingkungan pada program 

bebas sampah.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A Kajian Teori 

1. Peran guru 

a. Pengertian Peran 

Menurut Gibson peran adalah suatu yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan dalam masyarakat. 

Soekanto menjelaskan bahwa peran adalah bagian yang 

dimainkan seseorang atau tindakan yang dilakukan seseorang dalam 

ssuatu peristiwa. 

Pengertian peran adalah serangkaian perilaku yang 

diharapakan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang 

diberikan baik secara formal maupun secara informal. Peran 

didasarkan pada preskripsi (ketentuan) dan harapan peran yang 

menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan dalam suatu 

situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka 

sendiri atau harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut.
8
 

Menurut Biddle dan Thomas, peran adalah serangkaian 

rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari 

pemegang kedudukan tertentu. Misalnya dalam keluarga, perilaku 

                                                           
8
 Sri Wulandari, Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Pelaksanaan 

Musrenbang di Kota Tarakan, Jurnal Administrasi Negara, Vol.1, No.4, 3013, hal 1543. 
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ibu dalam keluarga diharapkan bisa memberi anjuran, memberi 

penilaian, memberi sanksi dan lain-lain.
9
 

Menurut Riyadi peran dapat diartikan sebagai orientasi dan 

konsep dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam oposisi 

social. Dengan peran tersebut, sang pelaku itu baik itu individu 

maupun organisasi akan berperilaku sesuai harapan orang yang 

diberikan secara struktual (norma-norma, harapan, tabu, tanggung 

jawab, dan lainnya). 

Peran merupakan seperangkat perilaku dengan kelompok, 

baik kecil maupun besar, yang kesemuaannya menjalankan sebagai 

peran.
10

 

Sutarto mengemukakan bahwa peran itu terdiri dari tiga 

komponen yaitu: 

a) Konsepsi peran yaitu kepercayaan seseorang tentang apa yang 

dilakukan dengan suatu situasi tertentu. 

b) Harapan peran yaitu harapan orang lain terhadap seseorang yang 

menduduki posisi tertentu mengenai bagaimana ia seharusnya 

bertindak. 

c) Pelaksanaan peran yaitu perilaku sesungguhnya dari seseorang 

yang berada pada suatu posisi tertentu.  

                                                           
9
 Sri Wulandari, Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Pelaksanaan 

Musrenbang di Kota Tarakan, Jurnal Administrasi Negara, Vol.1, No.4, 3013, hal 1544. 
10

 Syaron Brigette Lantaeda, Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam 

Penyusunan RPJMD Kota Tomohon, Jurnal Administrasi Publik, Vol. 4, No. 48, 2027, hal 2. 
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Kalau tetiga komponen tersebut berlangsung serasi maka 

interaksi social akan terjalin kesinambungan dan kelancarannya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan peran 

sebagai berikut: 

a) Peran adalah pengaruh yang diharapkan dari seseorang dalam 

dan antar hubungan social tertentu. 

b) Peran adalah pengaruh yang berhubungan dengan status atau 

kedudukan sosial tertentu. 

c) Peran berlangsung bila mana seseorang melaksanakan hak-hak 

dan kewajiban-kewajibannya sesuai dengan statusnya. 

d) Peran terjadi bila ada suatu tindakan dan bila mana ada 

kesempatan yang diberikan.
11

 

Adapun pembagian peran menurut Soekanto, peran dibagi 

menjadi 3 yaitu sebagai berikut: 

a) Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok 

karena kedudukannya didalam kelompok sebagai aktifis 

kelompok, seperti pengurus pejabat, dan lain sebagainya. 

b) Peran partisipasif adalah peran yang diberikan oleh anggota 

kelompok kepada kelompoknya yang memberikan sumbangan 

yang sangat berguna bagi kelompok itu sendiri. 

c) Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat 

pasif, dimana anggota kelompok menahan diri agar memberikan 

                                                           
11

 Syaron Brigette Lantaeda, Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam 

Penyusunan RPJMD Kota Tomohon, Jurnal Administrasi Publik, Vol. 4, No. 48, 2027, hal 2. 
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kesempatan kepada fungsi-fungsi lain dalam kelompok sehingga 

berjalan dengan baik. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian peran 

merupakan sutu tindakan yang membatasi seseorang maupun 

suau organisasi untuk melakukan suatu kegiatan berdasarkan 

tujuan dan ketentuan yang telah disepakati bersama agar dapat 

dilakukan dengan sebaik-baiknya.
12

 

b. Pengertian Guru 

Secara etimologis (asal usul kata), istilah  “guru” berasal 

dari bahasa India yang artinya orang yang mengajarkan tentang 

kelepasan dari sengsara. Dalam bahasa Arab, guru dikenal dengan 

sal-mu’alim atau al-ustadz yang bertugas memberikan ilmu dalam 

majelis taklim (tempat memperoleh ilmu). Dengan demikian, al-

mu’alim atau al-ustadz, dalam hal ini juga mempunyai pengertian 

orang yang mempunyai tugas untuk membangun aspek spiritualitas 

manusia. Pengertian guru kemudian menjadi semakin luas tidak 

hanya terbatas dalam kegiatan keilmuan yang bersifat kecerdasan 

spiritual (spiritualintelligence) dan kecerdasan intelektual 

(intelectual intelligence), tetapi juga menyangkut kinestetik 

jasmaniah (bodily kinesthetic), seperti guru tari, guru olahraga, guru 

senam dan guru musik
13

. 
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 Syaron Brigette Lantaeda, Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam 

Penyusunan RPJMD Kota Tomohon, Jurnal Administrasi Publik, Vol. 4, No. 48, 2027, hal 2. 
13

 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Jogyakarta: Hikayat, 2008), hal 11-12. 
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Guru adalah figur manusia yang menempati posisi dan 

memegang peranan penting dalam pendidikan. Ketika semua orang 

mempersoalkan masalah dunia pendidikan, figur guru mesti 

dilibatkan dalam agenda pembicaraan terutama yang menyangkut 

persoalan pendidikan formal di sekolah. Hal itu tidak dalat 

disangkal, karena lembaga pendidikan formal adalah dunia 

kehidupan guru. Guru sebagai figur sentral dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam proses mengajar. Sehubungan dengan ini, setiap 

guru sangat diharapkan memiliki karakteristik (ciri khas) kepribadian 

yang ideal sesuai dengan persyaratan yang bersifat psikologis-

pedagogis.
14

 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena 

itu, guru harus memiliki standard kualitas pribadi tertentu, yang 

mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin
15

. 

Guru merupakan panutan dan pemandu bagi siswanya. Jika 

mereka melakukan peranannya dengan baik, maka siswa akan 

menyadari pentingnya sifat-sifat dan nilai positif yang diberikan 

kepada mereka.
16
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 Miftahul Jannah, Peran Guru Dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik (Studi 

Kasus di MiS Darululim, Madin Sulamul Ulum dan TPA Az-Zahra Desa Papuyuan), Julnal Ilmiah 

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 3, No.2, 2019, hal 3. 
15

Mulyasa, Menjadi Guru Profrsional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Kosdakarya, 2008), hal 37. 
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 Zairin, Peran Guru Dalam Pengembangan Karakter Belajar, Jurnal Georafflesia, 
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Menurut Imam Al-Ghazali guru adalah orang yang berusaha 

membimbing, meningkatkan, menyempurnakan, segala potensi yang 

ada pada peserta didik, serta membersihkan hati peserta didik agar 

bisa dekat dan berhubungan dengan Allah.  

Hamdan Ihsan mengartikan guru sebagai orang dewasa 

yang bertanggung jawab memberikan bimbingan dan bantuan 

kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar 

mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai 

makhluk Allah SWT, khalifah dipermukaan bumi, sebagai makhluk 

sosial, dan sebagai individu yang mampu berdiri sendiri.
17

 

Berkaitan dengan tanggung jawab guru harus mengetahui, 

serta memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha 

berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tesebut. Guru 

juga harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam 

pembelajaran di sekolah, dan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Berkenaan dengan wibawa guru harus memiliki kelebihan 

dalam merealisasikan niali spiritual, emosional, moral, sosial, dan 

intelektual nilai pribadinya, serta memiliki kelebihian dalam 

pemahaman ilmue pngetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan 

bidang yang dikembangkan.
18
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 Juhji, Peran Urgen Guru Dalam Pendidikan, Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 10, No. 1, 

2016, hal 54. 
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 Mulyasa, Menjadi Guru Profrsional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
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Guru menurut Undang-Undang No. 14 Pasal 1 Tahun 2005 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
19

. 

Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara 

mandiri (independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan 

dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak 

sesuai dengan kondisi peserta didik, dan lingkungan. Guru harus 

mampu bertindak dan mengambil keputusan secara cepat, tepat 

waktu, dan tepat sasaran, terutama berkaitan dengan masalah 

pembelajaran dan peserta didik, tidak menunggu perintah atasan atau 

kepala sekolah. 

Sedangkan disiplin dimaksudkan bahwa guru harus 

mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas 

kesadaran profesional, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan 

para pesera didik di sekolah, terutama dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, dalam menanamkan disiplin guru harus memulai dari 

dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan dan perilakunya.
20
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 Sumiati, Peran Guru Kelas Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal 
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Guru adalah profesi yang mulia, mendidik dan mengajarkan 

pengalaman baru bagi anak didiknya
21

. Seorang dikatakan sebagai 

guru tidak cukup “tahu” sesuatu materi yang akan diajarkan, tetapi 

pertama kali ia harus merupakan seseorang yang memang memiliki 

“kepribadian guru”, dengan segala ciri tingkat kedewasaannya. 

Dengan kata lain untuk mejadi pendidik atau guru, seseorang harus 

memiliki kepribadian. 

Masalahnya yang penting adalah mengapa guru itu 

dikatakan sebagai “pendidik”. Guru memang seorang “pendidik”, 

sebab dalam pekerjaannya ia tidak hanya “mengajar” seseorang agar 

tahu beberapa hal, tetapi guru juga melatih beberapa keterampilan 

dan terutama sikap mental anak didik. “mendidik” sikap mental 

seseorang tidak cukup hanya “mengajarkan” sesuatu pengetahuan, 

tetapi bagaimana pengetahuan itu harus dididikkan, dengan guru 

sebagai idolanya.
22

 

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar membimbing, mengarahkan dan melatihsiswa 

untuk berkompeten dalam bidang kognitif, psikomotorik, dan efektif. 

                                                           
21

 Masnur, Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantang  Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2013, hal 56. 
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Guru adalah ujung tobak untuk menentukan tingkat 

keberhasilan siswa, terutama mengenai efektif dalam hal ini 

pendidikan karakter.
23

 

c. Peran Guru 

Menurut Learner, peran guru saat ini telah menjadi lebih 

menantang. Mereka lebih dipercaya dengan tugas sebagai 

pembentuk dan membina karakter anak, mengingat orang tua mereka 

memiliki waktu yang terbatas dengan anak akibat dari kesibukannya 

sehari-hari. Hanya guru yang mengisi kekosongan kontak antara 

anak dengan orang tua mereka sebagai figur, pembimbing dan 

teman.
24

 

Peran guru sebagai pendidik merupakan peran-peran yang 

berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan 

(supporter), tugas-tugas pengawasan dan pembinaan (supervisor) 

serta tugas-tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar 

itu menjadi patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup 

dalam keluarga dan masyarakat. Tugas-tugas ini berkaitan dengan 

peningkatan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk 

memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut. Oleh karena itu 

tugas guru dapat disebut pendidik dan pemeliharaan anak. Guru 

sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak harus mengontrol 

                                                           
23

 Ajmain, Peran Guru dan Kepala Sekolah Dalam Pendidikan Karakter Siswa di SMA 

Negeri 3 Jogyakarta, Jurnal ilmu-ilmu social, Vol.16,  No.1, 2019, hal 115. 
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setiap aktivitas anak-anak agar tingkah laku anak tidak menyimpang 

dengan norma-norma yang ada.
25

 

Gary Flwewlling dan William Higginson menggambarkan 

peran guru sebagai berikut : 

1) Memberikan simulasi kepada siswa dengan menyediakan 

tugas-tugas pembelajaran yang kaya (rich learning tasks) dan 

terancang dengan baik untuk meningkatkan perkembangan 

intelektual, emosional, spiritual, dan social. 

2) Berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian, 

mengilhami, menantang, berdiskusi, berbagi, menjelaskan, 

menegaskan, merefleksi, menilai dan merayakan 

perkembangan, pertumbuhan dan keberhasilan. 

3) Menunjukkan manfaat yang diperoleh dari mempelajari suatu 

pokok bahasan. 

4) Berperan sebagai seseorang yang membantu, seseorang yang 

mengarahkan dan memberi penegasan, seseorang yang 

memberi jiwa dan mengilhami siswa dengan cara 

membangkitkan rasa ingin tahu, rasa antusias, gairah dari 

seorang pembelajar yang berani mengambil resiko (risk 

taking learning), dengan demikian guru berperan sebagai 

pemberi informasi (informer), fasilitator, dan seorang artis. 
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Dr. Oemar Hamalik mengemukakan bahwa peran guru yang 

pertama sebagai pengajar, salah satu tugas yang harus dilaksanakan 

oleh guru di sekolah ialah memberikan pelayanan kepada para siswa 

agar mereka manjadi siswa atau anak didik yang selaras dengan 

tujuan sekolah. Kedua sebagai pembimbing, guru memberikan 

bimbingan bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman 

dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian 

diri secara maksimum terhadap sekolah, keluarga serta masyarakat.
26

 

Guru juga memiliki beberapa peran diantaranya: 

a. Guru sebagai pendidik 

Guru adalah pendidik,yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh 

karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, 

yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.
27

 

b. Guru sebagai pengajar 

Sejak adanya kehidupan, sejak itu pula guru telah 

melaksanakan pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan 

tugas dan tanggung jawabnya yang pertama dan utama. Guru 

membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk 
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mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk 

kompetensi, dan memahami materi standar yang dipelajari.
28

 

c. Guru sebagai pembimbing 

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan 

(journe), yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya 

bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, 

istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga 

perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral, dan spiritual 

yang lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing, guru harus 

merumuskan jalam yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk 

perjalanan serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan peserta didik. 

Berdasarkan ilustrasi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

sebagai pembimbing perjalanan, guru memerlukan kompetensi 

yang tinggi untuk melaksanakan empat hal berikut. 

Pertama, guru harus merencanakan tujuan dan 

mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai. Kedua, guru 

harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, dan 

yang paling penting bahwa peserta didik melaksanakan kegiatan 

belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, tetapi mereka harus 

terlibat secara psikologis. Ketiga, guru harus memaknai kegiatan 

belajar. Keempat, guru harus melaksanakan penilaian. 
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d. Guru sebagai pelatih 

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan 

keterampilan baik intelektual maupun motorik, sehingga 

menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih. Oleh karena itu, 

guru harus berperan sebagai pelatih, yang bertugas melatih 

peserta didik dalam pembentukan kompetensi dasar sesuai dengan 

potensi masing-masing. 

e. Guru sebagai penasehat 

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik bahkan 

bagi orang tua meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus 

sebagai penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap 

untuk menasehati orang. 

f. Guru sebagai model dan teladan 

Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik 

dan semua orang yang menganggap dia sebagai seorang 

guru.sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan 

guru akan mendapat sorotan peserta didik serta orang di sekitar 

lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai 

guru. Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral 

dari seorang guru sehingga menjadi guru berarti menerima 

tanggung jawab untuk menjadi teladan.
29
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g. Guru sebagai pribadi 

Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan, 

guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan pendidik 

tuntutan akan kepribadian sebagai pendidik kadang-kadang 

dirasakan lebih berat disbanding profesi lainnya. Ungkapan yang 

sering dikemukakan adalah bahwa “guru bisa digugu dan ditiru”. 

Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru 

bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru 

atau diteladani. 

h. Guru sebagai peneliti 

Pembelajaran merupakan seni, yang dalam pelaksanaannya 

memerlukan penyesuaian dengan kondisi lingkungan. Untuk itu 

diperlukan berbagai penelitian, yang didalamnya melibatkan guru. 

Oleh kerena itu, guru adalah seorang pencari atau peneliti. 

i. Guru sebagai evaluator 

Mengingat kompleksnya proses penilaian, guru perlu 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memadai. 

Dalam tahap persiapan terdapat beberapa kegiatan, antara lain 

penyusunan table spesifikasi yang didalamnya terdapat sasaran 

penilaian, teknik penilaian, serta jumlah instrumen yang 

diperlukan.
30
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2. Karakter Peduli Lingkungan 

a. Pengertian Karakter 

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku 

yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 

lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara. Individu yang 

berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan 

dan siap mempertanggung jawabkan setiap akibat dari 

keputusannya. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai 

perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan 

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan 

perbuatan, berdasarkan norma-norma agama, hokum, tata krama, 

budaya, adat istiadat, dan etika.
31

 

Istilah karakter dipakai secara khusus dalam konteks 

pendidikan baru muncul pada akhir abad-18, dan untuk pertama 

kalinya dicetuskan oleh pedadog Jerman F.W. Foerster. 

Terminologi ini mengacu pada sebuah pendekatan idealis 

spiritualis dalam pendidikan yang juga dikenal dengan teori 

pendidikan normatif. Yang menjadi prioritas adalah nilai-nilai 

transenden yang dipercaya sebagai motor penggerak sejarah, baik 

bagi individu maupun bagi sebuah perubahan sosial
32

. 

                                                           
31

 Muchlas Samani, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Penerbit: PT Remaja 

Rosda Karya, 2012), hal 41 
32

 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: Bumi Askara, 2013), hal 37. 



 
 

26 
 

Bila dilihat dari asal katanya istilah karakter berasal dari 

bahasa Yunani Kassaro yang yang berarti cetak biru, format dasar 

atau sidik seperti dalm sidik jari. Pendapat lain menyatakan 

bahwa istilah karakter berasal dari bahasa Yunani Charassein, 

yang berarti membuat tajam atau membuat dalam.
33

 

Tadzkiroatun Musfiroh menurutnya karakter mengacu pada 

serangkaian sikap (attitude), perilaku (behaviors), mitivasi 

(motivations), dan keterampilan (skills).
34

 

Menurut Lickona karakter adalah fenomena universal yang 

deskriptif. Orang-orang yang memiliki keberanian dan keyakinan 

untuk hidup dengan kebajikan moral dan memiliki karakter 

kebijaksanaan dapat mengetahui mana yang salah, selalu jujur, 

dapar dipercaya, adil dan hormat, bertanggung jawab, mau 

mangaki dan belajar dari kesalahan. Ia selalu komit dengan apa 

yang dilakukan dan selalu menghormati keberagaman. 

Menurut Pala, karakter yang baik tidak terbentuk secara 

otomatis, karena hal itu dikembangkan dari waktu ke waktu 

melalui proses pengajaran yang berkelanjutan seperti belajar dan 

berlatih. 
35
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Hermawan Kertajaya mendefinisikan karakter adalah ciri 

khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu (manusia). Ciri 

khas tersebut adalah asli, dan mengakar pada kepribadian benda 

atau individu tersebut dan merupakan mesin pendorong 

bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, serta merespn 

sesuatu.
36

 

Thomas Lickona mendefinisikan seseorang yang 

berkarakter sebagai sifat alami seseorang dalam merespon situasi 

secara bermoral, yang dimanifestasikan dalam tindakan nyata 

melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, 

menghormati orang lain, dan berkarakter mulia lainnya. 

Pengertian ini mirip dengan apa yang diungkapkan Aristoteles 

bahwa karakter itu erat kaitannya dengan habitat atau kebiasaan 

yang terus menerus dilakukan.
37

 

Sachar mengatakan bahwa karakter pada dasarnya adalah 

konsistensi antara tindakan seorang anak dan sikapnya terhadap 

lingkungan. Karakter memiliki landasan moral seperti nilai dan 

kebijakan, memelihara hubungan sosial dengan interpersonal. 

Terkait dalam hal ini. Pendidikan memainkan peranan yang 

                                                           
36

 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hal 2. 
37

 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter menjawab Tantangan Krisis Multidimansional, 

(Jakatra: Bumi Aksara, 2013), hal 36 



 
 

28 
 

sangat penting terhadap pencapaian tingkat kesadaran diri bagi 

para pembelajar.
38

 

Doni Koesoema A memahami bahwa karakter sama dengan 

kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik 

atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari 

bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan.
39

 

Scerenco mendefinisikan karakter sebagai atribut atau ciri-

ciri yang membentuk atau membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan 

kompleksitas mental dari seseorang.
40

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis sempulkan 

bahwa karakter adalah kepribadian yang melekat pada seseorang 

yang senantiasa perlu dipupuk. Ini menunjukkan bahwa potensi 

diri seseorang tidak dapat dibiarkan sendiri tetapi perlu 

ditumbuhkan. Begitu juga dengan karakter yang senantiasa perlu 

dipupuk sehingga ia dapat berkembang kearah yang lebih baik. 

Karakter yang baik tidak terbentuk dengan sendirinya, tetapi ia 

perlu dikembangkan dari waktu ke waktu melalui proses 

pengajaran tentang karakter sangat penting. 
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b. Tahapan pengembangan karakter siswa 

Pengembangan atau pembentukan karakter diyakini perlu 

dan penting untuk dilakukan oleh sekolah dan stakeholder-nya. 

Untuk menjadi pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan 

karakter di sekolah. Tumbuh dan berkembangnya karakter yang 

baik akan mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan 

komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang baik dan 

melakukan segalanya dengan benar dan memiliki tujuan hidup. 

Selain guru masyarakat juga berperan membentuk dan membina 

karakter anak melalui orang tua dan lingkungannya.
41

 

Anak-anak adalah individu-individu yang unik mereka 

berbeda satu sama lainnya, meskipun anak kembar identik pasti 

memiliki perbedaan baik dari segi fisik maupun sifatnya. 

Keunikan dan perbedaan ini disebabkan oleh faktor genetik dan 

lingkungan yang mempengaruhinya.
42

 

Menurut Piaget yang dikutip oleh DU Faizah bahwa anak 

usia sekolah dasar berada pada tahap operasional. Pada tahap ini 

mampu berpikir tentang objek benda, kejadian atau orang lain. 

Anak sudah mulai mengenal simbol berupa kata-kata, angka, 

gambar, dan gerak tubuh. Namun cara berpikir mereka masih 

tergantung pada objek konkrit dan rentang waktu kekinian, serta 
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tempat dimana mereka berada. Mereka belum mampu berpikir 

abstrak sehingga symbol-simbol yang konkrit masih dibutuhkan 

untuk dapat dipahami mereka. Misalkan dalam megenalkan angka 

mesti diiringi dengan objek yang nyata berupa gambar atau 

benda-benda lain yang jumlahnya sesuai dengan angka tersebut. 

Selain itu anak juga belum mampu mengaitkan waktu sekarang 

dengan waktu lampau.
43

 

Seorang guru harus mengetahui bagaimana tahap 

pengembangan karakter, karena guru yang dianggap bisa 

membantu peserta didik dengan cara yang tepat. 

Menurut Sachar Tahapan pengembangan karakter antara 

lain: 

1) Tahap balita (umur s/d 2 tahun). Tahap ini anak tidak tahu 

mana yang benar dan mana yang salah atau mana yang baik 

dan mana yang buruk. Dia melakukan hal-hal hanya untuk 

memenuhi kebutuhan fisiknya dan tidak punya kendali atas 

emosinya. 

2) Tadap berpusat diri: tahap pengembangan karakter ini datang 

dalam periode anak usia dini (2-6 tahun). Di sini anak 

mengidentifikasi kepentingan pribadi dan kelompok. Dia 

mengakui nilai-nilai tetapi tidak pernah mengganggu 
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peraturan dan regulasi apapun dan hanya mencoba untuk 

memuaskan diri mereka sendiri. 

3) Tingkat konvensional. Tahap ini tetap dari 6-12 tahun. Di sini 

anak-anak mengikuti aturan karena mereka merasa bahwa 

melampaui itu akan berdampak negatif. 

4) Tingkat kesadaran yang irasional, ini terjadi pada masa 

remaja. Pada tahap ini anak-anak di bawah kendali emosi dan 

menggalkan logika. Itu sebabnya mereka menjadi tidak 

rasional. 

5) Tingkat cermat rasional, tahap ini datang dengan dalam 

periode dewasa. Di sini individu datang dengan logika. 

Perilakunya didasarkan pada logika dan pemahaman. Mereka 

selalu melakukan hal-hal yang logis. Tahap ini adalah tingkat 

pembentukan karakter tinggi
44

. 

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan 

(knowing), pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter 

tidak terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki 

pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai 

dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan) 

untuk melkukan kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau 

wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian diperlukan 

tiga komponen karakter yang baik (component of good 
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character) yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), 

moral feeling atau perasaan (penguatan emosi) tentang moral, 

dan moral action atau perbuatan bermoral. Hal ini diperlukan 

agar peserta didik dan warga sekolah lain yang terlibat dalam 

system pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami, 

merasakan, mengahayati, dan mengamalkan (mengajarkan) nilai-

nilai kebajikan moral
45

. 

c. Pengertian Peduli Lingkungan 

Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan dan 

selalu berupaya mencegah kerusakan lingkungan alam di 

sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi.
46

 

Hamzah menjelaskan bahwa kepedulian lingkungan hidup 

merupakan wujud sikap mental individu yang direfleksikan 

dalam perilakunya. 

Syukri Hamzah menyatakan bahwa karakter peduli 

lingkungan bukanlah sepenuhnya talenta maupun instink bawaan, 

akan tetapi juga merupakan hasil dari suatu proses pendidikan 

dalam arti luas. Salah asuh atau salah didik tehadap seorang 

individu bisa jadi akan menghasilkan karakter yang kurang 

terpuji terhadap lingkungan. Karena itu karakter yang baik 
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haruslah dibentuk kepada setiap individu, sehingga setiap 

individu dapat menjiwai setiap tindakan dan perilakunya. 

Zakiyah Darajat berpendapat bahwa penyebab kerusakan 

lingkungan hidup dikarenakan pendidikan Islam tidak tertanam 

dengan baik dan menyebabkan tidak dijalankannya ajaran agama 

Islam dengan baik.
47

 

Lingkungan merupakan sumber belajar yang banyak 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. 

Lingkungan merupakan bagian dari manusia khususnya bagi 

peserta didik untuk hidup dan berinteraksi dengan sesamanya. 

Lingkungan yang ada di sekitar anak-anak merupakan salah satu 

sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

dan apabila seorang guru mengajar dengan memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar maka akan lebih bermakna 

karena para siswa dihadapkan pada kenyataan dan peristiwa yang 

sebenarnya. 

Lingkungan adalah jumlah total dari semua kekuatan 

eksternal, pengaruh dan kondisi yang mempengaruhi kehidupan, 

alam, perilaku, dan pertumbuhan, perkembangan serta 

pematangan hidup organisme.
48
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Karakter peduli lingkungan merupakan karakter yang wajib 

diimplementasikan bagi sekolah disetiap jenjang pendidikan. 

Semua warga sekolah harus mempunyai sikap peduli terhadap 

lingkungan dengan cara meningkatkan kualitas lingkungan hidup, 

meningkatkan kesadaran warga sekolah tentang pentingnya peduli 

lingkungan serta mempunyai inisiatif untuk mencegah kerusakan 

lingkungan
49

. 

Hamzah menegaskan bahwa pendidikan lingkungan adalah 

sebuah kebutuhan yang tak terelakan bila kita ingin mewujudkan 

masyarakat madani seperti yang dicita-citakan. 
50

 

Pendidikan karakter peduli lingkungan ditanamkan sejak 

dini kepada siswa sehingga dapat mengelola secara bijaksana 

sumber daya alam yang ada di sekitar, serta untuk menumbuhkan 

rasa tanggung jawab terhadap kepentingan generasi penerus yang 

akan datang. Ketika karakter peduli lingkungan sudah tumbuh 

menjadi mental yang kuat, maka akan mendasari perilaku 

seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Sudjana segala macam sumber daya yang ada di 

luar diri seseorang (peserta didik) dan yang memungkinkan atau 
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memudahkan terjadinya proses pembelajaran disebut sebagai 

sumber belajar
51

. 

diharapkan seperti peduli terhadap kebersihan disekitar. 

Nilai peduli lingkungan yang dideskripsikan sebagai sikap dan 

tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi ini juga 

perlu diupayakan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari 

di sekolah. Implementasi nilai peduli lingkungan ini menunjuk 

pada bimbingaan para guru serta membina siswa untuk terbiasa 

berperilaku baik terhadap lingkungan di sekitarnya sehingga 

menjadi tabiat yang baik pula. 

Pelaksanaan pendiddikan karakter sebagai suatu program 

memerlukan indikator sebagai tolak ukur keberhasilan. Untuk 

mengetahui bahwa suatu sekolah telah melaksanakan proses 

pendidikan yang mengembangkan budaya dan karakter maka 

ditetapkan indikator sekolah dan kelas. Berdasarkan indikator 

sekolah dan kelas yang ditetapkan oleh Kemendiknas. 

Selanjutnya, Kemendiknas juga mengemukakan keterkaitan 

nilai-nilai kerakter dengan indikatornya. Berdasarkan keterkaitan 

nilai karakter dan indikator yang ditetapkan oleh Kemendiknas, 
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berikut adalah keterkaitan nilai peduli lingkungan dan indikator 

untuk SD 

Tabel 1.1 

Keterkaitan nilai peduli lingkungan dan indikator Untuk SD 

Nilai  Indikator kelas 1-3 Indikator kelas 4-6 

Peduli lingkungan: 

sikap dan tindakan 

yang mencegah 

kerusakan alam di 

sekolah dan 

upaya-upaya untuk 

memperbaiki 

kerusakan alam 

yang sudah terjadi. 

Buang air besar dan 

air kecil di WC 

Membersihkan WC 

Membuang sampah 

ditempatnya 

Membersihkan 

tempat sampah 

Membersihkan 

halaman sekolah 

Membersihkan 

lingkungan sekolah 

tidak memetik bunga 

di taman sekolah 

Memperindah kelas 

dan sekolah dengan 

menanam tanaman 

Tidak menginjak 

rumput di taman 

sekolah 

Ikut memelihara 

taman di halaman 

sekolah 

Menjaga kebersihan Ikut dalam menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

 

Berdasarkan tabel 1.1 tampak bahwa indikator keberhasilan 

suatu satuan pendidikan, khususnya Sekolah Dasar dalam 

mengimplementasikan nilai peduli lingkungan terdiri dari 

indikator sekolah dan kelas. Lebih dari itu, indikator ditingkat 

kelas masih dirinci lagi menjadi indikator untuk kelas bawah 

(kelas1-3) dan kelas tinggi (kelas 4-6). Secara umum, indicator 

sudah mengakomodasi sikap dan tindakan warga sekolah dalam 
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hal perawatan, pemeliharaan, dan pelestarian sarana (fasilitas) 

serta lingkungan alam yang berada di lingkungan sekolah.
52

 

Dengan adanya peran guru dalam membina karakter peduli 

lingkungan diharapkan siswa di Sekolah Dasar Alam Mahira 

dapat membangun perilaku baik dan terpuji sehingga perlu 

dilakukan secara terprogram, berkelanjutan, dan 

berkesinambungan, sebab karakter akan terbentuk apabila 

dilakukan secara terus menerus dan akan jadi kebiasaan pada diri 

seseorang. Apabila guru tidak menerapkan dengan baik 

pendidikan karakter peduli lingkungan maka karakter yang ingin 

dibentuk seperti peduli lingkungan tidak terpatri pada diri siswa. 

Dengan adanya pendidikan karakter peduli lingkungan yang ada 

dalam program bebas sampah di Sekolah Alam Mahira Kota 

Bengkulu. 

Siswa akan peduli terhadap kebersihan dan tidak membuang 

sampah sembarangan di lingkungan sekolahnya serta tidak jajan 

makanan yang mengandung zat Adiktif. 

3. Pengelolaan Program Bebas Sampah 

Sampah adalah sisa kegiatan yang dilakukan oleh manusia dan 

proses alam yang berbentuk padat ataupun cair. Pengelolaan sampah 

merupakan kegiatan atau tekhnik yang dilakukan secara sistematis, 

menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan 
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penanganan sampah. Sampah dapat digolongkan menjadi empat macam 

berdasarkan sifat fisik dan kimianya yaitu: 

a. Sampah ada yang mudah membusuk terdiri atas sampah organik 

seperti sisa sayuran, sisa daging, daun dan lain-lain. 

b. Sampah yang tidak mudah membusuk seperti plastik, kertas, karet, 

logam, sisa bahan bangunan, dan lain-lain. 

c. Sampah yang berupa debu atau abu. 

d. Sampah yang berbahaya bagi kesehatan, seperti sampah berasal 

dari industri dan rumah sakit yang mengandung zat-zat kimia dan 

agen penyakit dan berbahaya.
53

 

Peningkatan pengelolaan sampah sekolah menjadi salah satu 

usaha yang dapat dilakukan untuk menjadikan sekolah lebih bersih 

dan nyaman. Lingkungan sekolah yang bersih dan tertata dengan baik 

cermin keserasian dengan lingkungan. Keterlibatan siswa dipahami 

dengan keikutsertaan siswa. Usaha pengelolaan sampah dalam rangka 

menciptakan lingkungan sekolah yang sehat harus mengedepankan 

partisipasi siswa di sekolah. Program Bebas Sampah di Sekolah Alam 

Mahira Bengkulu merupakan salah satu usaha lembaga sekolah untuk 

menanamkan karakter peduli lingkungan. Program ini merupakan 

salah satu upaya untuk mengarah siswa-siswanya untuk 

meminimalisir sampah yang ada di lingkungan sekolah. 
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini dalah: 

1. Peneliti yang dilakukan oleh Dini Mustika Wati tahun 2019 yang 

berjudul “Peran Guru Dalam Mendidik Karakter Peduli Lingkungan di 

SMP Negeri 1 SIMAN Ponorogo”, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa menggunakan metode pengumpulan data yaitu metode 

Observasi, wawancara, dokumentasi. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah pendidikan karakter peduli 

lingkungan sudah diterapkan di SMP Negeri 1 SIMAN. Guru PAI 

Negeri 1 Siman sangat berperan dalam mendidik karakter peduli 

lingkungan pada siswa. Terdapat tiga peran yang dilakukan guru PAI 

yaitu sebagai pengajar (pendidik), sebagai pembimbing dan sebagai 

administrasi. 

Persamaan peneliti terdahulu dengan yang saya teliti adalah adanya 

peran guru serta peduli lingkungan siswa yang terdapat dalam 

penelitian. 

Perbedaannya yaitu peneliti yang dilakukan sebelumnya penelitian 

terhadap membentuk karakter siswa, sedangkan peneliti sendiri adalah 

dalam membina karakter peduli lingkungan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Novi Hariyanti pada tahun 2017 yang 

berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Di 

Sekolah Dasar Negeri Nomor 99/1 Benteng Rendah Kecamatan 

Mersam Kabupaten Batanghari”, hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah penerapan visi dan misi 

sekolah yaitu berprestasi, berakhlak mulia, serta berwawasan 

lingkungan. Program sekolah, adapun program sekolah dalam 

mengimplementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di SDN No 

99/1 Bentang Rendah Kecamatan Mersam Kabupaten Batanghari selain 

materi, terdapat program lainnya yaitu membuat jadwal piket kelas dan 

menyelenggarakan kegiatan sabtu bersih. Penyediaan sarana 

pendukung, budaya sekolah yaitu dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter peduli lingkungan yaitu guru memberikan contoh 

langsung melalui kegiatan Sabtu bersih. 

Persamaan peneliti terdahulu dengan yang saya teliti adalah karakter 

peduli lingkungan  yang diterapkan yaitu peduli lingkungan. 

Perbedaannya yaitu peneliti yang dilakukan sebelumnya adanya 

implementasi dalam pendidikan karakter, sedangakan peneliti sendiri 

adanya peran guru dalam membina karakter peduli lingkungan pada 

program sampah dalam penelitian ini. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Novi Hariyanti pada tahun 2017 yang 

berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Di 

Sekolah Dasar Negeri Nomor 99/1 Benteng Rendah Kecamatan 

Mersam Kabupaten Batanghari”, hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa menggunakan metode jenis penelitian kualitatif dengan study 

kasus observasi dan dokumentasi. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah program adiwiyata di SDN 

Kotagede 3 meliputi kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan 

kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis 

partisipatif dan pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan. 

Implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan melalui program 

adiwiyata meliputi kegiatan rutin terdiri dari kegiatan rutin harian 

berupa piket kelas, kegiatan spontan apabila terdapat perilaku tidak baik 

maka guru meluruskannya, keteladanan, intergrasi mata pelajaran, 

budaya sekolah. 

Persamaan peneliti terdahulu dengan yang saya teliti adalah adanya 

karakter peduli lingkungan yang diteliti. 

Perbedaannya yaitu peneliti yang dilakukan sebelumnya dalam program 

Adiwijaya sedangkan peneliti sendiri dalam program bebas sampah. 

C. Kerangka Berpikir 

Bagan I.1 

Kerangka Berfikir 

 

D.  

  

E.  

 

 Guru 

PERAN GURU 

DALAM MEMBINA 

KARAKTER SISWA 

PEDULI 

LINGKUNGAN 

PADA PROGRAM 

BEBAS SAMPAH 

 

Pendukung 

dan 

penghambat 

 

Solusi 
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Berdasarkan gambar di atas Sekolah Dasar Alam Mahira Kota 

Bengkulu merupakan salah satu sekolah alam yang memiliki beberapa 

program khusus di antaranya yaitu program bebas sampah di mana dalam 

program tersebut bertujuan untuk menanamkan karakter peduli lingkungan 

pada siswa yang diterapkan di Sekolah Alam Mahira Kota Bengkulu. 

Peran guru dalam membina karakter peduli lingkungan pada siswa 

dilaksanakan melalui pembiasaan kegiatan-kegiatan yang berhubungan 

dengan menjaga kebersihan lingkungan sekolah agar menjadi tempat 

nyaman untuk belajar. 

Melalui program bebas sampah yang diterapkan bertujuan untuk 

membina  karakter peduli lingkungan. Program bebas sampah merupakan 

program khusus dan merupakan program unggulan yang tersusun dalam 

visi dan misi Sekolah Dasar Alam Mahira Kota Bengkulu. Visi Sekolah 

Dasar Alam Mahira adalah menjadi sekolah Islam unggulan dan pusat 

rujukan dalam dunia pendidikan di Bengkulu dan salah satu misi 

sekolahnya adalah optimalisasi alam sekitar sebagai media pembelajaran. 

Adanya program bebas sampah ini siswa diarahkan serta dibina oleh guru 

untuk menjaga lingkungan di sekolah agar siswa merasa nyaman saat 

memanfaatkan lingkungan sebagai tempat belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian pada hakikatnya merupakan suatu upaya untuk 

menemukan kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenaran. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis 

yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi 

lainnya.
54

 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandasan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di 

mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel 

sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 

pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.
55

 

Penelitian bertujauan untuk mencari fakta-fakta dengan 

menggunakan prosedur atau langkah-langkah tertentu secara ilmiah 

dengan mengumpulkan dari beberapa sumber dan fakta di lapangan. 
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

karena dalam memperoleh data terkait kajian penelitian, penelitian 

langsung terjun di lapangan. Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai 

jenis penelitian deskriptif  kualitatif yakni metode penelitian yang 

berusaha menggambarkan objek sesuai dengan apa adanya. 

Penelitian Deskriptif (drscriptive research) dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan suatu situasi atau area populasi tertentu yang bersifat 

faktual secara sistematis dan akurat. Penelitian deskriptif dapat juga 

diartikan sebagai penelitian yang dimaksudkan untuk memotret fenomena 

individual, situasi, atau kelompok tertentu yang terjadi secara kekinian. 

Penelitian deskriptif  juga berarti  penilaian untuk menjelaskan 

fenomena atau karakteristik individual, situasi atau kelompok tertentu 

secara akurat, Dengan kata lain tujuan deskriptif adalah mendeskripsikan 

seperangkat peristiwa atau kondisi populasi saat ini
56

. 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Alam Mahira Kota 

Bengkulu sebagai lembaga pendidikan berbasis keagamaan yang  

melaksanakan program bebas sampah. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 23 Juli sampai dengan 10 September 2020 yaitu tentang peran 

guru dalam membina karakter siswa peduli lingkungan pada program 

bebas sampah. 
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C. Subjek Dan Informan Penelitian 

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda 

maupun lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya adalah 

yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. Subjek yang akan diteliti 

merupakan permasalahan mengenai pendidikan karakter peduli lingkungan 

dalam program bebas sampah di Sekolah Dasar Alam Mahira Kota 

Bengkulu. 

Pemilihan informan adalah dengan cara menentukan subjek yang 

mudah untuk dijadikan sumber informan, tidak sulit dihubungi dan mudah 

memperoleh izin melakukan penelitian. Informan yang dipilih adalah 

dirasa mampu untuk memberikan informasi berkaitan dengan objek 

penelitian dan akan melancarkan proses penelitian. 

Informan dalam penelitian kualitatif yaitu orang yang memahami 

informasi tentang objek penelitian atau orang yang memberikan informasi. 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini nanti adalah kepala 

sekolah, guru, dan staf tata usaha. Dengan beberapa pertanyaan yang telah 

disiapkan. 

Semua informan dalam penelitian tersedia memberikan keterangan 

mengenai kondisi di lapangan dan informan juga tidak keberatan untuk 

disebutkan namanya. Adapun informasi pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Kelapa Sekolah di SD Alam Mahira Kota Bengkulu. 

2. Guru di SD Alam Mahira Kota Bengkulu berjumlah lima guru wali 

kelas. 

3. Siswa di SD Alam Mahira Kota Bengkulu.  

Semua informan dalam penelitian tersedia memberikan keterangan 

mengenai kondisi di lapangan dan informan juga tidak keberatan untuk 

disebutkan namanya. Adapun informasi pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dari data lapangan 

dengan mendeskripsikan dan menjawab fokus penelitian yang sedang 

diteliti. Data ini diperoleh dengan menggunakan tiga pendekatan yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data 

yang harus dikumpulkan dalam penelitian. 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan teknik 

pengumpulan data yang paling utama dalam penelitian kualitatif, 

cakupan observasi lebih luas dibanding dengan interviu, observasi tidak 

terbatas hanya pada manusia saja, benda-benda yang sekecil apapun 

dalam bentuk apapun dapat diamati melalui observasi langsung ke 

lapangan. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Melaksanakan teknik wawancara 

berarti melakukan interaksi komunikasi atau cakupan antara 

pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee) dengan 

maksud menghimpun informasi dari interviewee. Interviewee pada 

penelitian kualitatif adalah informan yang daripadanya pengetahuan dan 

pemahaman diperoleh.
57

 

Dalam penelitian ini, peneliti menjawab semua jawaban dari 

terwawancara sebagaimana adanya. Peneliti sesekali menyelingi 

jawaban yang menyimpang dari pertanyaan. Jenis wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur. 

Maksudnya dalam melakukan wawancara peneliti sudah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya fenomenal. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumentasi yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa dan lain-lain. Dokumentasi yang berbentuk karya misalnya karya 

seni yang dapat berupa gambar patung, film dan lain-lain. Studi 
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dokumentasi merupakan pelengkap dari kegunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penlitian kualitatif
58

. 

E. Tehnik Keabsahan Data 

Untuk membuktikan keabsahan data, maka dibutuhkan adanya 

teknik pemeriksaan yang didasarkan atas jumlah kriteria tertentu. Terdapat 

empat kriteria yang yang digunakan yaitu derajat kepercayaan 

(ceredibility), keteralihan (transferbility), kebergantungan (dependability), 

dan kepastian (confirmability). 

Agar keabsahan data dapat dipertanggung jawabkan, maka 

dilakukan triangulasi yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu usaha untuk mengurai suatu 

masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) 

sehingga susunan atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak 

dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya 

atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.
59

 

Data kualitatif merupakan sumber data deskripsi yang luas dan 

berlandaskan kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-proses yang 

terjadi dalam lingkungan setempat. Data kualitatif dapat membimbing 
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peneliti untuk memperoleh temuan yang tak terduga sebelumnya serta 

untuk membentuk kerangka teori baru. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa data analisis adalah upaya atau cara 

untuk mengolah data menjadi informasi sehingga karakteristik data 

tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi permasalahan, 

terutama masalah yang berkaitan dengan penelitian. 

Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa analisis data kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. 
60

 

Proses analisis data pada penelitian kualitatif pada prinsipnya 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan 

setelah selesai di lapangan. Hal ini sebagimana dinyatakan oleh Nasution 

bahwa proses analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan 

masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai 

penulisan hasil penelitian. Analisis data jadi pegangan bagi penelitian 

selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang grounde
61

. 

a. Analisis Sebelum di Lapangan 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum 

peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil 
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studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk 

menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini 

masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk 

dan selama di lapangan. Jadi ibarat seorang ingin mencari pohon jati di 

suatu hutan. Berdasarkan karakteristik tanah dan iklim, maka dapat 

diduga bahwa hutan tersebut ada pohon jatinya. Oleh karena itu, 

peneliti dalam membuat proposal penelitian, fokusnya adalah ingin 

menemukan pohon jati pada hutan tersebut, berikut karakteristiknya. 

Setelah peneliti masuk ke hutan beberapa lama, ternyata hutan 

tersebut tidak ada pohon jatinya. Kalau penelitian kuantitatif tentu akan 

membatalkan penelitiannya. Tetapi kalau peneliti kualitatif tidak, 

karena fokus penelitian bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

di lapangan. Bagi peneliti kualitatif, kalau fokus penelitian yang 

dirumuskan pada proposal tidak ada di lapangan, maka peneliti akan 

merubah fokusnya, tidak lagi mencari kayu jati lagi di hutan, tetapi 

akan merubah fokusnya, dan mungkin setelah masuk hutan tidak lagi 

tertarik pada kayu jati, tetapi beralih ke pohon-pohon yang lain, bahkan 

juga mengamati binatang yang ada di hutan tersebut
62

. 

b. Analisis Selama di Lapangan 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 
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analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu. Miles and 

Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. 

1) Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan maka jumlah data 

akan semakin banyak, komplek dan rumit. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan
63

. 

Dalam melakukan reduksi data, setiap peneliti akan dipandu 

oleh tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam 

melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang 

                                                           
63

Sugiono, Memahami Penelitian kualitatif, hal. 92 



 
 

52 
 

asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 

dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. 

Reduksi Data merupakan proses berpikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang 

tinggi. 

2) Data Display (penyajian data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Milles and Huberman dalam 

buku Sugiono menyatakan “the most frequent form of display data 

for qualitative research data in the past has been narrative tex”. 

Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif
64

. 

3) Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dari verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
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lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel
65

. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 

 

A. Fakta Temuan Penelitian 

1. Sejarah SD Alam mahira Bengkulu 

Sekolah Alam Bengkulu (SAB) Mahira adalah satu-satunya 

Sekolah Islam di Bengkulu yang menerapkan konsep alam sekaligus 

Sekolah Alam Pertama yang ada di provinsi Bengkulu. 

SD Alam mahira terletak di jalan Kinibalu 6 Kelurahan Kebun Tebeng 

Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu yang didirikan pada tanggal 1 

Maret 2007 di bawah naungan yayasan Mahira Salimah. Awal 

pendiriannya SD Alam Mahira Bengkulu bernama SDIT Mahira.  Seiring 

berjalannya waktu sekolah dasar ini berganti nama menjadi Sekolah Dasar 

Alam Mahira dengan  surat keputusan No: 421.75/2260/BPPTPM/2016 

sesuai dengan surat dari Badan Pelayanan perizinan Terpadu dan 

Penanaman Modal Pemerintah Kota Bengkulu tahun 2016. Sekolah Dasar 

Alam Mahira terletak di tengah kota Bengkulu, jarak tempuh lebih kurang 

1 KM dari pusat kota Bengkulu. Dengan luas lahan lebih kurang 850 M2.  

Sekolah Dasar Alam Mahira merupakan salah satu sekolah 

penyelenggara pendidikan Inklusi yakni sekolah yang menerima anak-

anak berkebutuhan khusus. Anak-anak dengan gangguan perkembangan 

atau gangguan emosi ditempatkan bersama anak regular lainnya, dengan 
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pendampingan guru khusus disertai program individu masing-masing 

anak. 

Sekolah Dasar Alam Mahira telah 4 kali berganti kepala sekolah. 

Kepala sekolah yang pertama Suprapti yang menjabat dari tahun 2008 s/d 

2009 kepala sekolah yang kedua Nurtila Kencana,SP  yang menjabat dari 

tahun 2009 s/d 2013, kepala sekolah yang ketiga Edi Hendra,S.Sos.I yang 

menjabat dari tahun 2013 s/d 2016 dan kepala sekolah yang keempat 

Syahri Ramadhan,S.Pd yang menjabat dari tahun 2016 s/d sekarang. 

2. Visi Dan Misi Sekolah Dasar Alam Mahira 

Visi Sekolah Alam Mahira: 

Membentuk genersi Khalifatul Fil Ardh yang  Rahmatan  Lil Alamin. 

Misi Sekolah Dasar Alam Mahira:   

1. Menuntun anak didik pada prilaku yang sesuai dengan Al Qur’an & As 

Sunnah 

2. Membentuk cara berfikir logis berdasarkan integrasi iman dan ilmu 

3.  Mengembangkan potensi anak sesuai dengan bakat alami anak 

4. Mampu menumbuhkan generasi yang problem solver 

5. Optimalisasi alam sekitar sebagai media pembelajaran 

B. HASIL PENELITIAN  

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian yang 

berupa informasi mengenai peran guru dalam membina karakter peduli 

lingkungan pada program bebas sampah di Sekolah Dasar Alam Mahira 

Kota Bengkulu, Jln. Kinibalu VI No 11 Kebun Tebeng Bengkulu. Dalam 
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penelitian ini informasi yang diambil sebanyak 6 orang. Keseluruhan 

informasi yang dipilih adalah salah satu yang melaksanakan tentang peran 

guru dalam membina karakter siswa peduli lingkungan pada program 

bebas sampah di Sekolah Dasar Alam Mahira Kota Bengkulu.  

1. Peran guru dalam membina karakter siswa peduli lingkungan pada 

program bebas sampah di Sekolah Dasar Alam Mahira Kota Bengkulu 

a. Latar belakang terbentuknya program bebas sampah di Sekolah 

Dasar Alam Mahira Kota Bengkulu. 

Bebas sampah adalah suatu kegiatan positif yang mana 

akan menghasilkan lingkungan yang bersih serta dapat mengurai 

kembali sampah di sekitar. Bebas sampah merupakan salah satu 

program unggulan yang diterapkan di Sekolah Dasar Alam Mahira 

Kota Bengkulu yang bertujuan untuk membentuk karakter peserta 

didik agar peduli terhadap lingkungan. Program bebas sampah 

telah lama diterapkan di Sekolah Dasar Alam Mahira Kota 

Bengkulu. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Syahri 

Ramadhan selaku kepala sekolah SD Alam Mahira Kota Bengkulu 

sebagi berikut: 

”Yang melatar belakangi adanya program bebas sampah yaitu suatu 

keputusan dari pihak sekolah, sesuai dengan namanya yaitu Alam 

Mahira yang mana merupakan sekolah Islam unggulan berbasis 

alam dan memanfaatkan alam sebagai media belajar siswa”.
66
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Hal yang senada juga diungkapkan oleh Supriyadi selaku Waka 

Kesiswaan Sekolah Dasar Alam Mahira Kota Bengkulu sebagai 

berikut: 

”Awal terbentuknya program bebas sampah ini dibentuk dari pihak 

sekolah dengan berbagai proses diantaranya yaitu menginginkan 

lingkungan yang bersih dan nyaman dan terbebas dari sampah 

yang bertujuan untuk meminimalisir sampah-sampah di sekitar kita 

terutama sampah plastik”
67

 

 

Latar belakang terbentuknya program bebas sampah dan 

peran guru dalam membina karakter siswa peduli lingkungan 

dilihat dari tingkat kebersihan sebelum adanya program bebas 

sampah sebelum guru ikut dalam melaksanakan kegiatan ini, 

dilakukan oleh karyawan sekolah tetapi kegiatan tersebut tidak 

optimal oleh karena itu sekolah mengajak guru untuk ikut serta 

melaksanakan kegiatan bebas sampah dan kegiatan tersebut diberi 

nama Mahira bebas sampah. Hal ini Sebagaimana diungkapkan 

oleh Syahri Ramadhan sebagai kepala sekolah SD Alam Mahira 

Kota Bengkulu sebagai berikut: 

”Maka dari itu sesuai dengan untuk mencapai tujuan lingkungan 

yang bersih dan bebas sampah maka terbentuklah program bebas 

sampah. Dengan adanya program bebas sampah Kami 

mengharapkan agar siswa belajar peduli terhadap lingkungan 

disekitarnya tidak hanya peduli lingkungan di sekolah saja tetapi 

bisa diterapkan di luar lingkungan sekolah juga”
68
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b. Peran guru dalam melaksanakan kegiatan peduli lingkungan 

program bebas sampah di Sekolah Dasar Alam Mahira Kota 

Bengkulu.  

Peran guru yaitu sebagai panutan yang baik untuk siswa 

serta masyarakat di sekitarnya maka dari itu guru adalah seseorang 

yang patut untuk digugu dan ditiru. Guru juga berperan untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan siswa.  

Peran guru dalam melaksanakan kegiatan peduli 

lingkungan sangat diperlukan bagi peserta didik karena guru 

sebagai informator memberikan informasi pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan serta selalu mengingatkan siswa untuk 

membuang sampah pada  tempatnya. Guru mempunyai peran 

penting untuk membina karakter siswa peduli lingkungan yaitu 

dengan tidak membawa makanan kemasan plastik dari dalam 

maupun luar sekolah. Dengan adanya kebiasaan yang diterapkan 

tersebut secara langsung bisa meminimalisir sampah terutama 

sampah plastik. 

Untuk mewujudkan pelaksanaan program sampah guru 

bekerja sama dengan orang tua siswa atau wali murid untuk 

memenuhi dan mendukung program bebas sampah di SD Alam 

Mahira Kota Bengkulu. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh 

Syahri Ramadhan selaku kepala sekolah SD Alam Mahira Kota 

Bengkulu sebagai berikut: 
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”Peran guru adalah selain membimbing dan mengarahkan anak-

anak, guru juga bekerja sama dengan orang tua siswa atau wali 

murid untuk tidak membawakan bekal makanan yang berkemasan 

plastik ke sekolah dan kantin sekolah juga tidak menyediakan atau 

menjual makanan yang berkemasan plastik”
69

 

 

Peran guru di SD Alam Mahira Kota Bengkulu sudah baik, 

selain memberikan arahan dan bimbingan untuk membina karakter 

siswa peduli lingkungan. Guru juga memberikan pembiasaan untuk 

dilakukan oleh siswa dalam setiap harinya yaitu sebelum masuk 

kelas siswa melakukan kebersihan lingkungan terlebih dahulu dan 

rutinitas setengah jam sesudah sholat Zuhur yaitu guru dan siswa 

melakukan kebersihan lingkungan atau operasi semut untuk 

mengambil sampah di lingkungan sekolah terutama sampah 

plastik. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Syahri 

Ramadhan selaku kepala sekolah SD Alam Mahira Kota Bengkulu 

sebagai berikut: 

”Dan membiasakan dengan melakukan rutinitas seperti sebelum 

masuk kelas dan sesudah sholat Zuhur guru dan siswa melakukan 

operasi semut atau mengambil sampah di lingkungan sekolah”
70

 

 

Peran guru membina karakter siswa peduli lingkungan juga 

diterapkan oleh guru, bukan sekedar mengingatkan tetapi guru juga 

harus menerapkannya. Hal diungkapkan oleh Supriyadi selaku 

Waka (Wakil Kepala Kesiswaan) sekaligus guru wali kelas (kelas 

2b) sebagai berikut: 
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”Paranan guru kami selalu mengingatkan, selain kami 

mengingatkan selalu membuang sampah pada tempatnya, kami 

juga harus melakukan bukan sekedar mengingatkan toh kalau kami 

harus membuang sampah yang kertas di sini yang plastik di sini 

kalau kami menginstruksikan dan meminta kepada anak-anak 

berarti kami juga harus melakukan itu dan itu juga kami terapkan 

dalam peranan guru melakukan itu dulu agar anak-anak terbiasa 

juga anak-anak kalau sudah melihat gurunya melakukan itu. 

Peranan guru sangat penting sekali, guru-guru sering juga lupa, 

namanya juga manusia, maka dari itu sesama guru kami harus 

saling mengingatkan.”
71

 

 

Peran guru di SD Alam Mahira sangat dituntut sebagai 

fasilitator, memfasilitasi serta mengarahkan anak untuk peduli 

terhadap lingkungan. Hal tersebut sebgaimana disampaikan oleh 

Fero Setiawan selaku guru wali kelas (kelas 4a) sebagai berikut: 

”Yang namanya anak-anak masih masa pertumbuhan karakter 

kalau untuk peran guru sangat dituntut sekali peran gurunya tapi 

bedanya mungkin kalau di sekolah Mahira kita sebagai fasilitator 

saja memfasilitasi jadi hanya mengarahkan memfasilitasi anak 

untuk mengarahkan anak peduli lingkungan”
72

 

 

Membiasakan siswa untuk tidak meraut pensil di dalam 

kelas dengan cara memberitahu dan membiasakan untuk meraut 

pensil harus di tempat sampah. Hal tersebut diungkapkan oleh 

Winarsih selaku guru wali kelas (kelas 2a) sebagai berikut: 

“Membiasakan terlebih dahulu, misalkan membiasakan siswa 

ketika mereka sedang meraut pensil di dalam kelas kita 

memberitahu dan membiasakan meraut pensil harus di tempat 

sampah supaya tidak berserakan sampahnya,  terus mereka 

biasanya juga sering merobek buku dan kita memberi pencerahan 
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sedini mungkin bahwa itu tidak baik, terus baru kelingkungan 

sekitar”.
73

 

 

Peran guru yaitu sebagai teladan memberi contoh yang baik 

kepada siswa yaitu dengan tidak membawa bekal dari rumah yang 

berbungkus plastik, tetapi guru membawa bekal dengan kotak 

makan yang bisa dicuci. Hal tersebut sebagaimana  diungkapkan  

oleh Zaleka selaku guru wali kelas (kelas 1b) sebagai berikut: 

“Yang pertama peran guru itu keteladanan yang mana khususnya 

saya sendiri ketika berusaha dari rumah untuk tidak membawa 

sampah maupun sampah plastik, kalau membawa makanan saya 

usahakan untuk langsung membawa tempatnya yang bisa dicuci 

Jadi memang dari rumah kita tidak membeli makanan  yang 

berbungkus plastik”
74

 

 

 

c. Menumbuhkan sikap peduli lingkungan sekolah pada siswa. 

 Guru berperan penting dalam menumbuhkan sikap peduli 

lingkungan pada siswa seperti guru sebagai motivator untuk 

memberikan dorongan semangat dalam membuang sampah pada 

tempatnya. Hal ini sebagaimana diungkapkan Syahri Ramadhan 

sebagai kepala sekolah SD Alam Mahira Kota Bengkulu sebagai 

berikut: 

”Diantaranya seperti selalu mengingatkan dan memberikan 

semangat kepada siswa untuk membuang sampah pada tempatnya 

terutama sampah plastik”
75
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Guru juga berperan penting dalam melaksanakan program 

bebas sampah dengan menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada 

siswa yaitu guru sebagai informator memberikan informasi 

pentingnya membersihkan lingkungan. Hal ini sebagaimana 

diungkapkan oleh Syahri Ramadhan sebagai kepala sekolah SD 

Alam Mahira Kota Bengkulu sebagai berikut: 

”Juga memberikan pengetahuan tentang dampak dari lingkugan 

yang kotor dan dampak dari pencemaran lingkungan, yaitu dengan 

menampilkan sebuah video tentang dampak dari pencemaran 

lingkungan”
76

 

 

d. Membina karakter peduli lingkungan di sekolah oleh kepala 

sekolah kepada guru, karyawan dan siswa. 

Upaya membina karakter peduli lingkungan yang dilakukan 

oleh kepala sekolah kepada stakeholder yaitu menyusun langkah-

langkah kegiatan peduli lingkungan di sekolah kemudian guru 

menyampaikan kegiatan tersebut kepada siswa. Hal tersebut 

sebagaimana diungkapkan oleh Syahri Ramadhan selaku kepala 

sekolah SD Alam Mahira Kota Bengkulu sebagai berikut: 

”Upaya yang dilakukan yaitu guru menyusun kegiatan tentang 

peduli lingkungan kemudian disampaikan kepada siswa, kegiatan 

tersebut seperti kegiatan membuat jadwal kebersihan”
77

 

 

a. Metode yang dilakukan/digunakan oleh guru dalam melaksanakan 

program bebas sampah 
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Metode adalah suatu proses atau cara yang dilakukan untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran yang baik, guru sebagai 

fasilitator yaitu dengan mengarahkan siswa tentang peduli sampah 

dengan menerapkan konsep seperti gosok gigi yang dijadikan 

kebiasaan yang harus dilakukan, karna merupakan sekolah alam 

karena pada prinsipnya kalo kita mencintai alam, alam juga akan 

mencintai kita. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Pero 

Setiawan sebagai guru wali kelas (kelas 4a) sebagai berikut: 

”Yang namanya anak-anak apalagi anak SD masih masa 

pertumbuhan karakter jadi kami sebagai guru menerapkan konsep 

peduli lingkungan yaitu konsep gosok gigi yang harus dijadikan 

kebiasaan dan sudah membudaya
78

” 

 

Guru juga menerapkan pada sistem pembelajaran tentang 

peduli lingkungan, untuk menerapkan di kelas rendah seperti kelas 

satu, kelas dua, dan kelas tiga. Guru inklusikan siswa untuk 

mengumpulkan sampah plastik kemudian dihitung ada berapa 

jumlah sampah plastik yang dikumpulkan dan menjelaskan sampah 

apa saja yang bisa didaur ulang dan sampah apa yang tidak bisa 

didaur ulang. Kemudian sampah tersebut dimasukkan ke tempat 

sampah yang telah disediakan di sekolah.  

Metode pembelajaran tentang peduli lingkungan juga 

diterapkan kepada siswa. Guru memberikan pembelajaran tentang 

pentingnya peduli lingkungan berbentuk video kemudian dibagikan 
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ke setiap kelas (kelas 1-6). Hal tersebut sebagaimana diungkapkan 

oleh Supriyadi selaku wakil kepala kesiswaan (Waka) sekaligus 

guru wali kelas (kelas 2b) sebagai berikut: 

”Memberi edukasi tentang peduli lingkungan berbentuk video, 

dengan pebelajaran seperti itu anak-anak akan senang melihat dan 

menonton melalui video, mereka juga akan tau dampaknya jika 

tidak menjaga alam dan lingkungan dengan baik”
79

. 

 

Guru juga memberikan pembelajaran tentang sampah yang 

bisa dijadikan kreasi atau daur ulang sampah menjadi hiasan yang 

indah. Hal tersebut disampaikan juga oleh Supriyadi selaku wakil 

kepala kesiswaan sekaligus guru wali kelas (kelas 2b) sebagai 

berikut: 

”Sampah plastik bisa didaur ulang menjadi hiasan kelas misalnya 

daur ulang sampah plastik bekas minuman ale-ale dan sebagainya 

bisa di olah dan jadikan hiasan bunga gantung di dinding kelas, 

saya telah mencobanya dan anak-anak senang melakukan kegiatan 

tersebut”
80

 

Mengajak anak-anak untuk mengenalkan lingkungan yang 

bersih dan menjelaskan manfaat dari lingkungan bersih serta 

menjelaskan dampak dari pencemaran lingkungan. Hal tersebut  

sebagaimana diungkapkan oleh Zaleka selaku guru wali kelas 

(kelas 1b) Sebagai berikut: 

”guru menghimbau kepada anak-anak untuk pengenalan 

lingkungan bersih dan juga menjelaskan manfaat dari lingkungan 

bersih, jika banyak yang membuang sampah plastik sembarangan 

                                                           
79

 Wawancara dengan Supriyadi selaku wakil kepala kesiswaan (Waka) sekaligus guru 

wali kelas (kelas 2b) SD Alam Mahira Kota Bengkulu, 9 Agustus 2020, Pukul 10:23. 
80

 Wawancara dengan Supriyadi selaku wakil kepala kesiswaan (Waka) sekaligus guru 

kelas (kelas 2b) SD Alam Mahira Kota Bengkulu, 9 Agustus 2020, Pukul 11:00. 



 
 

65 
 

dan tidak pada tempatnya, kita jelaskan dampaknya dikemudian 

hari”
81

 

 

Pada kelas rendah meggunakan cara dengan menjelaskan 

dan selalu mengingatkan pentingnya menjaga lingkungan, 

membuang sampah pada tempatnya, dan juga menanam pohon. Hal 

tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Zaleka selaku guru wali 

kelas (kelas 1b) sebagai berikut: 

”Memberitahu, dampak dikemudian hari jika masih banyak yang 

membuang sampah plastik sembarangan tidak pada tempatnya, 

menjelaskan dampak dari sampah plastik yaitu udara akan terasa 

panas karena banyaknya sampah plastik, menghimbaunya kurang 

lebih seperti itu untuk anak-anak di kelas rendah seperti kelas 1. 

Untuk itu kita tanam tanaman di depan kelas, tanaman yang bisa 

menghasilkan dan bisa dimanfaatkan yaitu menanam sayur-

sayuran”
82

. 

 

Guru menjadi panutan bagi siswa dalam kegiatan peduli 

lingkungan, selain itu guru juga selalu mengingatkan siswa untuk 

selalu peduli terhadap lingkungan. Hal tersebut sebagaimana 

disampaikan oleh Demi selaku guru wali kelas (kelas 1) sebagai 

berikut: 

“Kalau buat metode atau caranya yaitu guru harus menjadi panutan 

bagi anak-anak, kembali lagi ke jawaban sebelumnya yaitu dengan 

fasilitas yang mendukung dan juga kita sebagai guru harus selalu 

mengingatkan anak-anak sesering mungkin”.
83

 

 

b. Mengatasi peserta didik yang memiliki karakter kurangnya 

kepedulian terhadap lingkungan.  
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Karakter yang baik bisa ditanamkan pada peserta didik, hal 

tersebut merupakan suatu upaya yang harus dilakukan oleh guru 

untuk menanamkan karakter yang baik pada peserta didik di 

sekolah dengan cara selalu mengingatkan tetntang pentingnya 

menjaga lingkungan dan menjelaskan dampak buruk dari 

kerusakan lingkungan. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh  

Demi selaku guru wali kelas (kelas 1a) sebagai berikut: 

”Yang namanya karakter itu bisa ditanamkan, jika ada siswa yang 

karakternya masih kurang peduli terhadap lingkungan, tugas kami 

sebagai guru menanamkan karakter yang baik dengan cara selalu 

mengingatkan bahwa penjaga kebersihan lingkungan itu sangat 

penting jika tidak dilakukan akan berdampak buruk”
84

. 

 

Siswa yang memiliki karakter kurang peduli terhadap 

lingkungan, peran guru yang dilakukan yaitu melakukan 

pendekatan kepada siswa tersebut, serta membiasakan siswa untuk 

selalu di arahkan kepada hal yang bisa memnumbuhkan karakter 

untuk peduli terhadap lingkungan. Hal tersebut sebagaimana 

diungkapkan oleh Zaleka selaku guru wali kelas (kelas 2a) sebagai 

berikut: 

”Kalau dia kurang peduli terhadap lingkungan kita sebagai guru 

melakukan pendekatan kepada anak tersebut, kita biasakan, misal 

dia tidak suka dengan pohon kita kasih tau manfaat pohon itu apa” 

 

Setiap siswa memiliki kelebihan masing-masing, jika 

terdapat anak yang memiliki karakter kurang peduli terhadap 

lingkungan maka itu menjadi tugas guru sepenuhnya untuk 
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membina karakter siswa  utuk peduli terhadap lingkungan. Hal 

tersebut sebagaimana diungkapkan juga oleh Fero Setiawan selaku 

guru wali kelas (kelas 4a) sebagai berikut: 

“Menurut saya semua anak itu pintar mempunyai kelebihan 

masing-masing jadi kalau seandainya ada anak-anak yang memiliki 

karakter seperti itu,  itu menjadi tugas gurunya”.
85

 

 

Setiap siswa memiliki kecerdasan dan juga kepintaran, 

tidak ada siswa yang kurang pintar karena setiap individu yang 

dilahirkan memiliki kelebihan tersendiri. Allah menciptakan 

manusia sangat sempurna. Hal iini sebagaimana diungkapkan oleh 

Winarsih selaku guru wali kelas (kelas 2a). 

”Pada umumnya setiap anak tidak ada yang bodoh mereka 

diberikan kepintaran dibidangnya masing-masing, semua anak 

sama tergantung bagaimana cara kita sebagai guru mendidiknya 

menjadi lebih baik, dengan menanamkan karakter peduli 

lingkungan dengan cara dibimbing, dingatkan”.
86

 

 

 Hal yang senada juga sampaikan oleh Supriyadi selaku Wakil 

Kesiswaan (Waka) sekaligus guru wali kelas (kelas 2b) sebagai 

berikut: 

”Kami tidak pernah membeda-bedakan antara siswa yang pintar 

dengan siswa yang tidak pintar karena semua siswa pintar 

dibidangnya sendiri, dan di SD Alam Mahira tidak pernah 

memberikan anak juara kelas atau rengking dirapor kami hanya 

memberi nilai dan kami samaratakan tidak ada nilain yang kecil 

kepada siswa karena kami yakin setiap anak itu pintar
87

”.  
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c. Pertemuan guru dengan wali murid  

Pertemuan antara guru dan wali murid dilakukan untuk 

bekerjasama dan memberikan pengarahan dalam melaksanakan 

kegiatan yang akan dilaksanakan di sekolah serta menyampaikan 

target selama satu semester dalam hal pembelajaran, 

ekstrakurukuler, dan juga aturan dalam program bebas sampah. 

Guru mengadakan pertemuan dengan wali murid dilakukan 

pada saat awal pertemuan dengan wali murid di lingkungan SD 

Alam Mahira Kota Bnegkulu. Hal berikut sebagaimana 

disampaikan oleh Zaleka selaku guru wali kelas (kelas 1b) sebagai 

berikut: 

”Pengarahan terlebih dahulu di awal pertemuan dengan wali murid 

namanya POMG (Pertemuan Orang Tua dan Guru) menyampaikan 

target yang akan dicapai selama satu semester seperti 

pembelajaran, ekstrakurikuler, dan juga aturan sampah 

makanan”
88

. 

 

 

2. Penerapan karakter siswa peduli lingkungan 

Penerapan karakter peduli lingkungan pada siswa dilakukan 

dengan cara meminimalisir sampah plastik yang ada di sekolah, guru 

menerapkan kebiasaan untuk tidak jajan menggunakan kemasan 

plastik, dan hal itu juga diterapkan di kantin sekolah, jika siswa ingin 

jajan harus membawa piring dan gelas masing-masing dari kelas. Hal 

tersebut Sebagimana disampaikan oleh Fero Setiawan selaku guru 
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wali kelas (kelas 4a) di SD Alam Mahira Kota Bengkulu sebagai 

berikut: 

”Dan di sini bukan program kelas saja tetapi memang program dari 

sekolah. Untuk tempat jajan juga mungkin bisa dilihat disini tidak 

menggunakan plastik,  contoh seandainya beli es teh mereka punya 

gelas plastik masing-masing, jadi di kelas itu termasuk strategi untuk 

mengurangi sampah plastik, setiap anak sudah membawa gelas plastik 

semua jadi pas jam istirahat belanja ke kantin mereka membawa gelas 

plastiknya masing-masing, dan seandainya mau jajan gorenan mereka 

langsung bawa piring plastik dari kelas mereka masing-masing dan 

untuk Anak-anak muridnya”.
89

 

 

Hal yang senada juga disampaikan oleh Zaleka selaku guru wali kelas 

(kelas 1b) sebagai berikut: 

“Kita sebagai wali kelas membeli semacam gelas sama piring jadi 

masing-masing gelas dan piring kita kasih nama kalau mau belanja ke 

kantin bawa piringnya masing-masing cuci lagi, di kantin juga ada 

jual es tapi kalau mau beli esnya di kantin harus bawa gelas tidak 

dibungkus plastik, jadi seperti itu untuk yang di kelas”
90

 

 

Kebiasaan yang dilakukan untuk tidak membawa plastik saat 

belanja di kantin dan membiasakan untuk tidak membawa bekal 

berkemasan plastik dari rumah, hal tersebut tidak hanya dilakukan 

oleh siswa saja tetapi juga dilakukan oleh guru dan seluruh warga 

sekolah. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Fero Setiawan selaku 

guru wali kelas (kelas 4a) sebagai berikut: 

“Dulu sebelum program ini berjalan guru-gurunya pakai bungkus nasi 

tapi sekarang kita bawa bekal masing-masing Tempat bekal jadi kita 

bawa tempat makannya saja. Tapi Alhamdulillah untuk sampah bisa di 

lihat sendiri, karena yang pastinya pertama itu harus sumbernya dulu 

jadi kita si sini tidak ada lagi yang namanya distributor jajahan dari 
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luar tidak ada yang masuk itu salah satu kiat untuk menjaga 

lingkungan terhadap sampah-sampah, jadi tidak ada lagi jenis jajahan 

yang menggunakan plastik”.
91

 

Hal yang senada juga diungkapkan oleh Zaleka salaku guru wali kelas 

(kelas 2a) sebagai berikut: 

“Saya sendiri ketika berusaha dari rumah untuk tidak membawa 

sampah maupun sampah plastik, kalau membawa makanan saya 

usahakan untuk langsung membawa tempatnya yang bisa dicuci Jadi 

memang dari rumah kita tidak membeli makanan  yang berbungkus 

plastik”.
92

 

Dalam penerapan karakter siswa peduli lingkungan guru 

berupaya untuk selalu memberi motivasi , nasehat, arahan serta 

semangat kepada siswa agar menjadi kegiatan yang menyenangkan 

dan mempunyai dampak yang baik untuk alam dimasa yang akan 

datang. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Zafran kelas 1 SD 

Alam Mahira Kota Bengkulu.  

“Guru memberi semangat dan arahan untuk peduli lingkungan dan 

tidak boleh membuang sampah sembarangan”.
93

 

 

Guru memberikan arahan, membina serta memotivasi siswa untuk 

cinta serta peduli terhadap lingkungan hal terebut dilakukan guru agar 

siswa bisa belajar dengan memanfaatkan alam sekitar dan tidak boleh 

membawa jajan berbungkus plastik dari rumah. Hal tersebut 

sebagaimana disampaiakan oleh Fahri siswa kelas 5 SD Alam Mahira 

Kota Bengkulu.  
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“Guru memotivasi dengan cara memberikan pembelajaran tentang 

alam dan belajar di luar kelas agar bisa belajar langsung dengan alam 

dan harus membawa nasi yang ada tempatnya tidak boleh membawa 

jajan dari rumah”
 94

 

 

Agar siswa memiliki karakter peduli terhadap lingkungan guru 

melakukan kegiatan setiap ada peringatan hari air, hari bumi, hari 

pohon dan sebagainya, dengan melaksanakan kegiatan tersebut siswa 

merasa senang saat belajar, bermain serta berinteraksi langsung 

dengan alam. Hal tersebut sebagimana diungkapkan oleh Ifan kelas 6 

SD Alam Mahira Kota Bengkulu. 

“Saya senang jika ada kegiatan tentang alam karena bisa bermain di 

luar dan banyak kegiatan yang bisa dilakukan dengan alam”
95

 

  

Hal senada juga di ungkapkan oleh Habib selaku siswa kelas 2 SD 

Alam Mahira Kota Bengkulu. 

“kalau ada kegiatan alam saya merasa senang karena bisa bermain dan 

juga banyak kegiatan seperti menanam pohon” 
96

 

3. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam membina karakter 

siswa peduli lingkungan pada program bebas sampah. 

Dalam hal faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

membina karakter siswa peduli lingkungan pada program bebas 

sampah di SD Alam Mahira tidak terdapat penghambat karena 

disetiap kelas terdapat kotak sampah dan sudah menjadi budaya untuk 

melakukan kegiatan peduli lingkungan, untuk siswa kelas rendah 
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masih harus dibimbing dan selalu diingatkan tentang peduli 

lingkungan. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Fero 

Setiawan selaku guru wali kelas (kelas 4a) sebagai berikut: 

“Untuk faktor penghambatnya hampir dikatakan tidak ada 

penghambat karena disetiap kelas ada tong sampah, seperti yang saya 

katakan tadi karena sudah membudaya. Tapi ada anak-anak yang 

sebagian dari mereka yang masih harus diingatkan apalagi untuk 

anak-anak baru masuk SD dan juga kelas rendah harus diarahkan,  

untuk kelas atas sudah membudaya dalam hal peduli sampai.”
97

 

 

Hal yang senada juga disamapikan juga oleh Zaleka selaku guru wali 

kelas (kelas 1b) sebagai berikut: 

“Untuk faktor penghambatnya hampir diktakan tidak ada penghambat 

karena disetiap kelas ada tong sampah, seperti yang saya katakan tadi 

karena sudah membudaya
98

”. 

 

Faktor penghambat dalam program bebas sampah yaitu harus selalu 

mengingatkan siswa untuk peduli terhadap lingkungan, karena tanpa 

sadar mereka sering lupa akan hal tersebut karena masih merupakan 

siswa kelas rendah.  Hal tersebut disampaikan oleh Winarsih selaku 

guru wali kelas (kelas 2a) sebagai berikut: 

“Untuk faktor penghambat, namanya juga anak-anak kecil perlu 

diingatkan karena tanpa sadar mereka juga sering lupa untuk 

melakukannya,  jadi perlu diingatkan dan semangat terus untuk tetap 

mengingatkan”.
99
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Guru menjadi faktor pendukung dan selalu mengingatkan 

kepada siswa dan akan menjadi kebiasaan. Hal tersebut sebagimana 

disampaikan oleh Supriyadi selaku Waka (Wakil Ketua Kesiswaan) 

dan sekaligus selaku guru wali kelas (kelas 2b) sebaga berikut: 

“Faktor pendukungnya yaitu dari guru-guru itu sendiri karena kalau 

bukan kita sendiri yang mengingatkan siapa lagi, dari guru yang saling 

mengingatkan kepada siswa maka akan menjadi turun-temurun 

kesiswa tadi, maka akan menjadi kebiasaan siswa tersebut”.
100

 

 

Fasilitas yang mendukung akan memudahkan jalannya 

program bebas sampah, jika tidak ada fasilita seperti sapu, tempat 

sampah dan sebagainya maka program tidak berjalan sesuai rencana 

dan tujuan, di SD Alam Mahira sudah lengkap semua fasilitas jadi 

tidak ada kendala dalam hal fasilitas. Hal tersebut disampaikan oleh 

Demi selaku guru wali kelas (kelas 1) sebagai berikut: 

“Bisa dari fasilitas, soalnya kalau dari fasilitas tidak mendukung 

otomatis program pastinya tidak berjalan sesuai dengan rencara terus 

arahan dari guru bisa dipahami atau tidak oleh siswa, misalnya tidak 

ada sapu dan tempat sampah di sekolah bagaimana programnya 

berjalan, pastinya tidak bisa tidak bisa untuk memebrsihkan 

lingkungan sekolah”
101
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4. Reward dan punishment yang diberikan guru kepada siswa dalam 

pelaksanaan program bebas sampah. 

Punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi. 

Punishment biasanya dilakukan ketika apa yang menjadi target 

tertentu tidak tercapai, atau ada perilaku anak yang tidak sesuai 

dengan norma-norma yang diyakini oleh sekolah tersebut. 

Reward merupakan bentuk reinforcement yang positif; maka 

punishment sebagai bentuk reinforcement yang negatif, tetapi kalau 

diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi bagi 

siswa.
102

 

Punishment di SD Alam Mahira dalam program bebas sampah 

tidak diberlakukan, jadi tidak ada hukuman dalam program tersebut.  

reward merupakan hal yang bersifat membangun dan membangkit 

semangat siswa untuk selalu peduli terhadap lingkungan. Hal tersebut 

sebagaimana disampaikan oleh Winarsih selaku guru wali kelas (kelas 

2a) sebagai berikut: 

“Kalau saksi kita tidak ada kalau untuk reward kita memberi pujian 

dan motivasi kepada siswa supaya selalu semangat”.
103

 

 

Reward yang diberikan kepada siswa bukan berupa hadiah tetapi 

berupa bintang sholeh dan soleha, semakin rajin siswa memungut 

sampah dan membersihkan lingkungan tanpa disuruh oleh guru maka 
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siswa tersebut mendapat bintang yang diberikan oleh guru. Hal 

tersebut sebagimana disampaikan juga oleh Supriyadi selaku Waka 

(Wakil Ketua Kesiswaan) dan sekaligus selaku guru wali kelas (kelas 

2b) sebagai berikut; 

“Kalau reward, saya berikan reward tapi bukan berupa hadiah tetapi 

saya berikan bintang soleh dan soleha, berarti jika mereka melakukan 

itu kegiatan peduli lingkungan akan saya tempel satu bintang. Dan 

memuji siswa karena sudah melakukan hal yang baik dengan cara 

memungut sampah yang ada di sekitar sekolah, semakin banyak 

bintang maka akan semakin sholeh dan soleha. Kalau di kelas saya 

jika banyak yang sudah mendapatkan bintang maka saya akan 

memberikan kue kepada anaka-anak dan kita makan bersama. Dan 

seriap masuk kelas kembali saya ingatkan bahwa kita semua hari ini 

sudah melakukan kebersihan lingkungan dengan baik”
104

 

 

Jika ada siswa yang tanpa disuruh tatapi dia telah melakukan 

sikap peduli terhadap lingkungan maka siswa tersebut diberikan 

pujian oleh guru agar tetap semangat dalam melakukan peduli 

lingkungan dan akan menjadi penilaian tersendiri oleh gurunya yaitu 

diberikan hadiah berupa buku. Hal tersebut sebagimana disampaikan 

oleh Zaleka selaku guru wali kelas (kelas 1b) sebagai berikut: 

”Jika ada siswa yang peduli lingkungan tanpa disuruh dia sudah rajin, 

melihat sampah dia mengambilnya dan membuangnya ke tempat 

sampah itu menjadi penilaian tersendiri, biasanya kita akan 

memberikan hadiah berupa buku, diakhiri semester akan diberikan 

hadiah tersebut, setelah kita menilai berapa kali dia melakukan sikap 

peduli lingkungan tanpa kita suruh, jika mereka melihat sampan 

langsung diambil dan dibuang ke tempat sampah”
105

 

 

Hal yang sanada juga disampaikan oleh Demi selaku guru wali kelas 

(kelas 1) sebagai berikut:  
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“Untuk sanksi tidak ada, untuk rewad juga tidak ada berupa hadiah 

mungkin sebagai guru agar anak-anak senang maka kita bisa memberi 

pujian pada anak tersebut, apa lagi untuk anak kelas rendah kita 

berikan pujian mereka akan semangat”.
106

 

 

Pemberian rewad merupakan hal yang bersifat membangun dan 

membangkitkan semangat siswa dalam melaksanakan program bebas 

sampah.  

Penggunaan punishment untuk melatih karakter siswa untuk 

selalu peduli terhadap lingkungan sebagai pembangun semangat agar 

siswa menyadari dan tidak ingin mengulang kesalahan dan 

pelanggaran yang dilakukan sebelumnya. Hal tersebut sebagaimana 

diungkapkan oleh Athar selaku kelas 4 SD Alam Mahira Kota 

Bengkulu. 

“Guru memberikan hukuman membersihkan halaman dan memungut 

sampah yang ada di depan kelas” 

  

”Pernah dihukum karena membuang sampah tidak pada tempatnya” 
107

 

 

C. PEMBAHASAN  

Setelah penulisan mendeskripsikan data dan data temuan yang 

dihasilkan oleh peneliti dari wawancara, observasi dan dokumentasi, maka 

selanjutnya peneliti akan menganalisis data yang telah terkumpul. Dari 

mendeskripsikan data dan hasil sub bab hasil temuan penelitian yang 

dijabarkan pada sub bab sebelumnya, maka perlu adanya analisis hasil 

penelitian. Hal ini dilakukan agar data yang dihasilkan tersebut dapat 
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dilakukan interprestasi sehingga dapat mengambil kesimpulan penelitian 

sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan. Hal ini sebagimana 

dinyatakan oleh Nasution bahwa proses analisis telah mulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian
108

. Namun dalam 

penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 

lapangan bersama dengan pengumpulan data. 

Penelitian disini menggunakan analisis deskriptif  kualitatif 

pemaparan dari data yang didapatkan baik memalui observasi, dokumentasi, 

dan wawancara dari pihak-pihak yang mengetahui tentang data yang 

dibutuhkan. Selanjutnya dari hasil tersebut dikaitkan dengan teori yang ada 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Peran guru dalam membina karakter siswa peduli lingkungan pada 

program bebas sampah di Sekolah Dasar Alam Mahira Kota Bengkulu. 

Peran guru dalam membina karakter siswa peduli lingkungan telah 

melakukan perannya dengan baik, yaitu dengan cara mendidik, 

membimbing dan mengarahkan siswa untuk selalu peduli terhadap 

lingkungan, setiap harinya disela-sela pembelajaran guru memberikan 

edukasi tentang  lingkungan melalui video seperti dampak dari 

pencemaran lingkungan akibat membuang sampah sembarangan. Guru 

mendidik siswa untuk peduli terhadap lingkungan dengan cara guru ikut 

serta dalam melaksanakan kegiatan peduli lingkungan di sekolah seperti 
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guru ikut serta dalam kegiatan kebersihan lingkungan yang dilakukan 

setiap sesudah sholat Zuhur selama tiga puluh menit di lingkungan SD 

Alam Mahira Kota Bengkulu, kegiatan tersebut merupakan kegiatan 

harian. Guru juga ikut serta dalam menerapkan kegiatan bebas sampah 

yaitu meminimalisir sampah plastik di sekolah dengan cara guru tidak 

membawa bekal makanan dan minuman dari rumah menggunakan plastik 

atau berkemasan plastik tetapi membawa bekal makanan dangan wadah 

atau tempat yang bias dicuci, kegiatan tersebut tidak hanya dilakukan 

oleh siswa saja tetapi guru juga menerapkan dengan tujuan 

meminimalisir sampah plastik. Peran guru guru dalam membian karakter 

peduli lingkungan yaitu dengan cara guru membimbing dan 

mengarahkan siswa untuk selalu membuang sampah pada tempatnya dan 

tidak membawa bekal makanan dari rumah berbungkus plastik dan ketika 

jam istirahat saat jajan di kantin siswa membawa piring atau gelas plastik 

masing-masing dari kelas, jika masih terdapat siswa yang membawa 

jajan atau bekal makanan berkemasan plastik tugas guru yaitu 

membimbing dan mengarahkan siswa agar tidak melakukannya kembali, 

dengan cara memberi tau kepada siswa bahwa hal tersebut dampaknya 

tidak baik dikemudian hari. 

Peran guru dalam membina karakter siswa peduli lingkungan telah 

melakukan beberapa perannya yaitu dengan cara mengajar, membimbing 

dan mengarahkan siswa untuk peduli terhadap lingkungan. hal tersebut 

sudah sesuai dengan teori tentang peran  guru menurut Undang-Undang 
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No. 14 Pasal 1 Tahun 2005 adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan.
109

 

a. Guru sebagai pendidik 

Peran guru sebagai pendidik yaitu guru dalam sistem 

pembelajaran menerapkan tentang pembelajaran peduli lingkungan 

dengan cara seperti, untuk kelas rendah guru inklusikan untuk 

mengambil dan memgumpulkan sampah plastik kemudian dihitung 

dan dimasukkan lagi ke tempat sampah bukan hanya peduli 

lingkungan saja tetapi juga ada pembelajarannya, seperti mengajarkan 

golongan sampah yang bisa didaur ulang, dan mengajarakan anak 

untuk membuat sampah yang bisa didaur ulang menjadi sesuatu yang 

indah seperti membuat bunga untuk hiasan dinding di kelas yang 

terbuat dari sampah bekas minuman. bukan program kelas saja tetapi 

merupakan program dari sekolah. 

b. Guru sebagai motivator 

Peran guru sebagai motivator yaitu  guru selalu memberi 

motivasi dan semangat kepada siswa dengan cara guru memberikan 

reward kepada siswa yang memiliki sikap peduli terhadap 

lingkungan, misalnya tanpa disuruh oleh guru siswa tersebut 

mengambil sampah dan membersihkan lingkungan sekolah. Reward 

yang diberikan bermacam-macam setiap kelas, ada yang diberikan 

bintang dan ditempel dinama siswa yang telah melakukan sikap 
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peduli lingkungan, ada yang diberikan pujian dan motivasi karena 

sudah bersikap peduli terhadap lingkungan tanpa disuruh oleh guru, 

dan ada juga yang diberikan  hadiah berupa peralatan sekolah. Peran 

guru tersebut bertujuan untuk memotivasi siswa agar selalu semangat 

dan tetap peduli terhadap lingkungan. 

c. Guru sebagai teladan  

Peran guru sebagai teladan yaitu guru sebagai contoh yang baik 

bagi siswa karena pada dasarnya guru adalah sosok yang patut untuk 

digugu dan ditiru, dalam peduli lingkungan guru juga ikut serta dalam 

melaksanakan program bebas sampah seperti guru selalu menjaga 

lingkungan agar sekolah tetap bersih, rapi dan nyaman dengan cara 

membuang sampah pada tempatnya. Sebagaimana hal tersebut 

dianjurkan dalam agama Islam dan terdapat dalam hadist “kebersihan 

sebagian dari iman” (HR. Al-Tarmidzi). Guru sebagai teladan 

memberi contoh kepada siswadengan tujuan untuk meminimalisir 

sampah plastik yaitu dengan cara guru tidak membawa bekal 

makanan dan minuman dari rumah berbungkus atau berkemasan 

plastik tetapi guru membawa bekal makanan menggunakan wadah 

atau tempat yang bisa dicuci, guru juga ikut serta dalam menggunakan 

piring dan gelas plastik saat jajan di kantin sekolah, bukan hanya 

siswa saja yang melakukan tetapi guru sebagai faktor utama dalam 

memberi contoh yang baik agar bisa diterapkan oleh siswa. 
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d. Guru sebagai evaluator 

Peran guru sebagai evaluator yaitu guru melakukan perannya 

dengan sesama guru dan juga orang tua murid untuk mengevaluasi 

pelaksanaan kegiatan program bebas sampah di SD Alam Mahira 

Kota Bengkulu dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

pelaksanaan kegaitan bebas sampah serta mengevaluasi kendala dan 

mencari salusi bersama untuk mecapai perencanaan kegiatan tersebut. 

e. Guru sebagai informator 

Peran guru sebagai informator yaitu guru memberikan informasi 

tentang peduli lingkungan kepada siswa dengan cara memberikan 

sistem belajar tambahan di kelas melalui video seperti dampak dari 

pencemaran lingkungan akibat membuang sampah sembarangan, dan 

juga guru berperan sebagai informator memberikan informasi tentang 

pentingnya menanam pohon, hal tersebut dilakukan dalam 

memperingati momen-momen seperti hari bumi, hari air, hari pohon 

Sekolah Dasar Alam Mahira mengadakan kegiatan. Untuk 

memperingati hari pohon, sekolah melakukan kegiatan menanam 

pohon di lingkungan Sekolah Dasar Alam Mahira dan untuk 

memperingati hari bumi biasanya mengadakan kegiatan penanaman 

mangrove di taman wisata alam di Kualo, kegiatan tersebut 

diterapkan untuk  anak SD yang tingkat atas dan untuk kelas rendah 

membersihkan lingkungan sekolah dan dikelompokkan ada yang 

membersihkan Mushola, membersihkan WC dan lain sebagainya. 
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Siswa juga memiliki jadwal piket masing-masing kelas dan 

bertanggung jawab. Dengan diadakannya kegiatan tersebut secara 

tidak langsung guru memberi informasi kepada bahwa kegiatan 

menanam pohon di sekolah maka lingkungan sekolah akan sejuk dan 

tidak panas. 

f. Guru sebagai fasilitator 

Peran guru sebagai fasilitator yaitu guru menyediakan tempat 

sampah di setiap kelas agar siswa membuang sampah pada tempatnya 

dan guru juga dan di setiap kelas guru menyediakan piring dan gelas 

untuk setiap siswa digunakan ketika jam istirahat saat siswa jajan di 

kantin sekolah mereka membawa piring dan gelas plastik masing-

masing dari kelas, hal tersebut bertujuan untuk meminimalisir sampah 

plastik. 

Peran guru dalam membina karakter siswa peduli lingkungan pada 

program bebas sampah di SD Alam Mahira Kota Bengkulu sudah sesuai 

dengan teori peran guru yaitu guru sebagai pendidik, guru sebagai 

evaluator, dan guru sebagai teladan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan 

1. Guru di Sekolah Dasar Alam Mahira Kota Bengkulu telah melakukan 

peran penting dalam membina karakter siswa peduli lingkungan pada 

program bebas sampah. Peran tersebut antara lain membimbing, 

mengarahkan, mengingatkan, dan memotivasi siswa. Pelaksanaan 

kegiatan peduli lingkungan sudah menjadi budaya di SD Alam Mahira 

Kota Bengkulu yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa 

peduli lingkungan. Meminimalisir sampah plastik dengan menerapkan 

kebiasaan untuk tidak membawa bekal makanan atau jajanan 

berkemasan plastik dari rumah maupun di sekolah, serta 

melaksanakan kegiatan setengah jam sesudah sholat Zuhur siswa 

melakukan kebersihan lingkungan, hal tersebut dilakukan setiap hari 

dilingkungan sekolah, dan melaksanakan kegiatan peduli lingkungan 

ketika ada momen hari bumi, hari air, dan hari pohon. Agar siswa 

senantiasa melestarikan lingkungan, meminimalisir kerusakan 

lingkungan, sebagai salah satu bentuk karakter peduli terhadap 

lingkungan.  

2. Kendala yang dihadapi guru dalam membina karakter siswa peduli 

lingkungan, yaitu masih terdapat siswa yang masih membawa bekal 

makanan atau jajanan berbungkus plastik dari rumah, dan masih 
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terdapat siswa yang memesan makan siang dari luar sekolah berupa 

makanan berbungkus sterofom. 

Dengan kendala tersebut guru berupaya untuk mencari startegi 

terbaik bagi siswa dengan membimbing dan mengarahkan serta 

memotivasi siswa untuk peduli terhadap lingkungan. 

B. Saran 

1. Kepada orang tua hendaknya dapat membina dan ikut serta 

membimbing dalam proses membina karakter siswa peduli 

lingkungan. Karena perkembangan pada anak tidak bisa diserahkan 

sepenuhnya kepada lembaga pendidikan atau guru saja, karena 

keluarga juga sangat berperan besar dalam menerapkan karakter 

peduli lingkungan seorang anak. 

2. Kepala sekolah SD Alam Mahira Kota Bengkulu agar dapat 

mempertahankan atauran yang sudah ada agar siswa dibina dengan 

mudah. 

3. Kepada guru agar dapat mengembangkan pembinaan dan bimbingan 

dalam program bebas sampah di SD Alam Mahira Kota Bengkulu, 

4. Kepada siswa hendaknya agar dapat mengikuti rogram bebas sampah 

dengan baik dan semangat untuk tetap peduli lingkungan dan 

membuang sampah pada tempatnya dan mengikuti segala program 

kegiatan yang telah dibuat oleh Sekolah Dasar Alam Mahira Kota 

Bengkulu.
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